Prolog 


Aurellia Ivorizan, seorang gadis berusia 16 tahun yang 
tinggal disebuah Panti Asuhan  mengharuskannya 
mengenakan soflen sedari kecil untuk menutupi warna 
matanya yang berbeda dari manusia normal lainnya. 


Hingga saat ia genap berusia 17 tahun, sebuah kejadian 
serta datangnya sebuah surat mengharuskannya 
meninggalkan bumi dan bersekolah di Xavier Academy 
untuk mengasah element serta kemampuannya. 


Tak disangka, dengan bersekolah di Xavier Academy 
membuat sebuah kebenaran terkuak disertai datangnya 
bahaya yang dapat mengancam dirinya. 


Apakah kebenaran itu? 
Bahaya apa yang harus ia hadapi? 


Mampukah Aurellia melakukannya? 


Chapter 1 
*Autor POV* 


Kringg kringg kringg... 
Takk... 


"Hoamm jam Berapa ini? " gumam seorang gadis berusia 16 
tahun yang baru terbangun dari tidurnya. 


Dilihatnya jam menunjukkan pukul 7 pagi, ia bergegas 
menuju kamar mandi untuk melakukan ritual mandinya. 
Walaupun ia sedang libur sehabis melaksanakan ujian, ia 
tetap bangun awal karena harus membantu Ibu Panti 
menyiapkan sarapan untuk anak panti yang lain karena ia 
termasuk yang paling dewasa diantara anak panti lainnya. 


Setelah siap, ia beranjak keluar dari kamarnya menuju 
dapur. Di Panti, la tak perlu mengenakan soflen karena Ibu 
dan anak panti lainnya sudah mengetahui dan menganggap 
itu tidak aneh melainkan indah. 


"Pagi bu Valen" sapa gadis itu sambil tersenyum ketika 
sampai didapur. 

"pagi juga Aurel" balas Bu Valen dengan balik tersenyum 
dan melanjutkan kegiatannya memotong sayuran. 


Aurellia turut membantu. Walaupun Aurellia memiliki sifat 
yang cuek tapi ia termasuk anak yang penurut dan 
penyayang pada keluarganya. 


Ibu Valen menyiapkan makanan dimeja makan ketika sudah 
matang, sedangkan Aurellia membangunkan anak panti 
yang lainnya. 


Mereka makan dalam diam karena sudah menjadi kebiasaan 
mereka. Selesai makan, anak panti yang lain kembali pada 
aktivitas masing-masing sedangkan Aurellia membantu Bu 
Valen membawa piring Kotor kedapur dan 
membersihkannya. 


"Lebih baik kau beristirahat jika sudah tidak ada kegiatan 
lagi" Ucap Bu Valen ketika selesai dari kegiatannya. 

"Iya bu, kalau begitu aku kekamar dulu" sambil melenggang 
kekamar ketika telah mendapat anggukan dari Ibunya. 


Aurellia lebih memilih memainkan hp di kamarnya hingga 
sore sampai takterasa kantuk mendatanginya. 


Di Kamar 
“Aurellia POV* 


"Eugh berapa jam aku tertidur? " lengguhku sambil melihat 
jam. 


"Astaga sudah tengah malam, kenapa ibu tak 
membangunkanku? "Aku memilih beranjak menuju balkon 
kamar dari pada melanjutkan tidur. 


"waww indah sekali" kagumku yang tengah memandang 
bulan purnama yang entah kenapa terlihat seperti berwarna 
perak. 


Dan tepat malam ini aku genap berusia 17 tahun. 


Tengah serius memandang bulan, aku melihat seperti ada 
semacam serbuk berwarna perak yang entah mengapa 
seperti mengarah padaku. 


Saat serbuk perak itu mengenai tubuhku, serbuk itu 
langsung mengelilingiku dan saat itu juga aku dapat 


merasakan sakit yang luar biasa pada bagian mata dan 
punggungku. 


"Arghhh.. " erangku ketika berusaha untuk menahan sakit 
yang makin lama makin terasa hingga aku berhasil 
dikalahkan oleh kegelapan. 


Aku pingsan. 


Chapter 2 


"ughh.. " eluhku yang baru tersadar. 

"Akhirnya kau sudah sadar nak" ucap Bu Valen sambil 
menghela nafas lega. 

"Ini minum dulu" Lanjut Bu Valen. 

"Makasih bu" ucapku setelah meneguk habis air yang 
diberikan ibu. 

"Kenapa kau bisa pingsan nak?" tanya ibu dengan raut 
Wajah yang kembali khawatir. 


Aku mencoba mengingat apa yang terjadi padaku semalam. 
Saat mengingatnya aku menceritakan pada ibu. 


Selesai bercerita, kulihat Bu Valen beranjak menuju 
Kamarnya tetapi tak lama kemudian ia kembali dengan 
sebuah kotak berukuran sedang ditangannya dan 
memberikan kotak itu padaku. 


"bukalah nak" aku mengangguk dan membuka kotak itu. Di 
dalamnya terdapat sebuah surat dan kotak yang lebih kecil. 


Saat kubuka kotak kecil itu, aku terkagum karena di 
dalamnya terdapat sebuah kalung liontin kristal berbentuk 
bulan berwarna perak dengan gradasi pink dan cyan. 


Saat kukenakan, kalung itu bersinar terang beberapa saat 
lalu kembali seperti semula. 


Cahaya apa itu? Aku tersadar dari lamunanku dan membuka 
surat yang masih berada didalam kotak. 


Dear Aurellia Ivory Zanxavier 


Hai sayang, ini Bunda. Bagaimana kabarmu nak?. Maafkan 
Bunda dan Ayah yang sudah menitipkanmu di Panti ini. 


Bunda tau kamu pasti kecewa, tapi kami punya alasan 
mengapa harus menitipkanmu disini. Kami tidak ingin kau 
dalam bahaya. Jika kau ingin tau apa yang sebenarnya 
terjadi datanglah ke Xavier Academy, disana kami akan 
menjelaskan semuanya dan kamu juga dapat melatih 
element serta kemampuanmu dan juga tolong jaga liontin 
itu baik-baik karena liontin itu memiliki kekuatan yang 
sangat besar, jangan sampai jatuh ketangan orang yang 
salah. Bunda dan Ayah akan selalu menunggumu nak. 


Salam sayang dari Ayah dan Bunda 
Rowland Ivory Zanxavier 
Aquilani Ivory Zanxavier 


Aku menangis ketika membaca surat itu. 

Jadi selama ini aku masih memiliki orang tua? 

Dan namaku bukan Aurellia Ivorizan tapi Aurellia Ivory 
Zanxavier? 

Dari mana ibu bisa mendapatkan ini? 

Aku menatap ibu yang juga balas menatapku sendu. 


"Ibu mendapatkan kotak itu berada disebelahmu yang 
masih bayi didapan Panti ini. Ada note kecil diatas kotak itu 
yang menyuruh ibu untuk menjaga dan memberikan kotak 
itu saat kau sudah berusia 17 tahun. Pergilah nak temui 
orang tua kandungmu" uncap ibu tersenyum sendu sambil 
mengusap puncak kepalaku. 


"Tapi bagaimana caranya aku kesana bu? " 


Chapter 3 


Tapi bagaimana caranya aku kesana? Tanyaku dengan wajah 
bingung juga sedih karena berarti aku harus meninggalkan 
ibu juga panti ini. 


Nanti akan ada yang menjemputmu nak, bersiaplah sambil 
mengusap ujung kepalaku. 


Aku hanya mengangguk dan tersenyum , ibu membantuku 
membereskan barang seperlunya. 


Selesai membereskan barang, ibu beranjak menuju 
kamarnya karena lelah. Aku duduk ditepi kasur sambil 
membaca kembali surat itu. 


Element? Kemampuan? Apa aku memilikinya? Apa itu 
Xavier Academy ? Dan dimana? Banyak sekali yang aku 
fikirkan, hingga rasa sakit dimata dan punggungku kembali 
terasa. 


Aku beranjak kecermin untuk melihat apa yang membuat 
mata dan punggungku terasa sakit. 


Astaga.. kejutku saat melihat sepasang sayap berwarna 
cyan bertengger dipunggungku. 


Bagaimana benda ini bisa muncul? bagaimana cara aku 
menghilangkan benda ini? Ucapku gemetar. 


Saat aku melihat mataku, aku kembali dibuat terkejut. 


Apa ini? Mengapa mataku berbeda warna? . Mata kananku 
berwarna cyan sedangkan yang kiri berwarna pink. 


Aku mencoba menenangkan diri dengan memejamkan 
mataku dan menahan rasa sakit yang menjalar dipunggung. 
Sudah merasa tenang kubuka mataku. 


Huffttt.. Aku menghela nafas lega saat mata dan 
punggungku kembali seperti semula. Aku membaringkan 
tubuhku diatas kasur dan tak lama kantuk datang 
menyerangku. 


Sore hari 
“Authore POV* 


Tok tok tok.. 
iya siapa? Tanya bu Valen sambil membuka pintu Pantinya. 


Terlihat seorang pria berusia sekitar 20 tahunan berdiri 
didepan pintu panti. 


Saya datang untuk menjemput Nona Aurellia Ivory 
Zanxavier jawab pria tersebut. 


Baiklah, silahkan masuk Bu Valen mempersilahkannya 
masuk dan pergi menuju kamar Aurellia. 


Terlihat Aurellia terduduk ditepi kasur dengan wajah yang 
masih mengantuk, ia terbangun dari tidurnya ketika 
mendengar suara Ibunya yang sedang berbicara dengan 
seseorang di bawah. 


Siapa bu yang datang? Tanya Aurellia pada ibunya. 


Yang akan menjemputmu menemui orang tuamu, bangun 
dan bersiaplah . jawab Bu Valen dengan tersenyum pada 
Aurellia. 


Baiklah Bu 


Aurellia beranjak untuk mandi dan bersiap, sedangkan 
ibunya kembali ke ruang tamu. 


Merasa siap, ia berjalan ke ruang tamu dengan koper yang 
berukuran tak terlalu besar ditangannya, dijumpai ibunya 
bersama seorang pria dengan penampilan yang cukup aneh 
bagi Aurellia. 


Pria itu memiliki mata berwarna abu-abu dengan rambut 
senada serta mengenakan pakaian putih hitam serta jubah 
hitam yang dipadukan gradasi pink dan silver diujungnya 
dengan lambang Kristal bercahaya di dada kirinya. 


Sesampainya Aurel dihadapan mereka. 


Salam hormat saya Yang Mulia 


Chapter 4 


Salam hormat saya Yang Mulia ucap pria itu sambil 
membungkukkan badannya. 


E eh tuan sedang apa? Tanya Aurellia terkejut sekaligus 
bingung. 


Anda tidak perlu memanggil saya seperti itu Yang Mulia, 
Panggil saja Lynch saya adalah pengawal pribadi Raja 
Rowland yang dikirim untuk menjemput anda Yang Mulia. 
ucap pria itu hormat. 


Raja Rowland? Ayahku? Tanya Aurellia. 
Benar Yang Mulia, mari ikut dengan saya ajak Lynch 
Baiklah, tapi berikan aku waktu untuk berbicara pada ibuku 


Baik Yang Mulia membungkukkan badan dan berjalan 
menunggu di depan Panti. Aurellia berjalan mendekat pada 
ibunya. 


Ibu, terimakasih karena mau menjaga dan menyayangiku 
sambil memeluk ibunya. 


Sama-sama nak sambil membalas pelukan Aurellia. 


Jaga diri ibu baik-baik dan yang lainnya juga, aku akan 
merindukan kalian. sambil menyalami ibunya. 


kau juga nak, kita juga akan merindukanmu. Bu Valen 
sambil mengantar Aurellia ke depan Panti. 


Saya permisi, terimakasih telah menjaga Putri Kerajaan 
kami. ucap Lynch. Bu Valen mengangguk dan tersenyum. 


Tiba-tiba muncul sebuah portal berwarna ungu di depan 
mereka. Aurellia terkejut sekaligus takut, Lynch yang 
melihat itupun menenangkannya . 


Tenanglah Yang Mulia, portal ini yang akan membawa kita 
menemui Yang Mulia Raja dan Ratu 


Aurellia awalnya ragu, namun karena keinginannya untuk 
bertemu orang tuanya lebih besar, ia pun memberanikan 
diri memasuki portal tersebut yang diikuti oleh Lynch. 


*Aurellia POV* 


Gelap, itu yang aku lihat setelah memasuki portal ini namun 
sesaat kemudian ada cahaya diujung ruangan ini awalnya 
hanya cahaya kecil tetapi semakin lama makin besar hingga 
aku harus menutup mataku. Ketika kubuka mataku, terlihat 
sebuah taman bunga yang sangat indah. 


Aku menatap sekitar dan berhenti pada Lynch. 
Kita ada dimana Lynch? Tanyaku binggung. 


Kita ada di taman bunga yang berada di Xavier Academi 
Yang Mulia jawab Lynch. 


Berhentilah memanggilku Yang Mulia ucapku jengah karena 
Lynch terus memanggilku Yang Mulia. 


kulihat dia hanya tersenyum dan itu membuatku semakin 
kesal. 


Dimana ayah dan bunda? tanyaku ketika mengingat 
tujuanku kesini untuk menemui mereka. 


Mereka ada di ruangan rahasia Academy ini Yang Mulia 


Ruang rahasia? tanyaku bingung. 


Benar Yang Mulia, mari saya antar ajak Lynch. 


Dia berjalan mendahuluiku, aku hanya mengekor di 
belakangnya dengan raut wajah yang masih kesal. 


Chapter 5 


Selama perjalanan, aku dapat melihat danau yang jernih 
serta pepohonan yang mengelilinginya dan tepat didepanku 
ada 3 gedung yang masing-masing memiliki 5 lantai. 


Gedung-gedung itu didominasikan oleh warna cyan dengan 
gradasi pink dan perak. 


"Aku tak tau ada apa saja didalamnya, mungkin aku akan 
berkeliling setelah ini" batinku. 


Kami berjalan memasuki gedung tengah. Disini terdapat 
beberapa ruang kelas, perpustakaan dan ruangan lainnya. 
Tak banyak orang digedung ini mungkin karena hari libur. 


"Silahkan masuk Yang Mulia" ucapan Lynch menyadarkanku 
dari kekagumanku. 


Terlihat sebuah pintu berwarna putih perak didepanku, 
sangat sepi disini mungkin karena letaknya yang diujung 
lorong. 


Aku masuk kedalam pintu yang telah dibuka oleh Lynch. 
Penerangan diruangan ini sedikit redup sehingga aku tak 
dapat melihat dengan jelas. 


"Yang Mulia Raja dan Ratu sudah menunggu anda di dalam 
disana." Tunjuknya pada sebuah pintu lain didalam ruangan 
ini. 


Aku mengangguk lalu mengetuk pintu itu, terdengar suara 
bariton dari dalam yang menyuruhku untuk masuk. 


kubuka pintu itu dan terlihat sebuah ruangan yang lebih 
besar dari sebelumnya dengan berbagai macam barang 


serta pencahayaan yang cukup terang , kulihat ada seorang 
pria dan dua orang wanita paruh baya berada di sebuah 
sofa melingkar yang tepat berada ditengah ruangan ini, 
mereka tersenyum kearahku. 


"Kemarilah nak, dan terimakasih Lynch kau boleh pergi" 
ucap pria paruh baya bermata pink dengan rambut 
berwarna putih yang kuyakini adalah ayahku. 


Lynch merundukkan badan dan melangkah keluar. 


Aku mendekat pada mereka dan saat tiba, aku terkejut 
ketika dua orang memelukku sangat erat. 


"Bunda merindukanmu nak" Ucap wanita bermata pink 
dengan rambut senada yang bisa kutebak adalah Bundaku. 


"Aku juga merindukanmu bun" Ucapku membalas pelukan 
mereka. 


"Apa kau baik-baik saja nak" Tanya Ayahku sambil 
menuntunku untuk duduk. 


"Aku baik-baik saja yah" Jawabku dengan tersenyum lalu 
mengalihkan pandangan pada seorang wanita bermata 
merah dengan rambut berwarna cream yang belum kukenali 
itu. Wanita yang mengerti tatapanku pun mengenalkan 
dirinya. 


" Alfaria Ivory Zanxavier, bibimu sekaligus Kepala sekolah 
disini."sambil tersenyum dan memelukku. 


Aku tersenyum dan membalas pelukannya. 
Beberapa saat hening, aku memilih bertanya. 


"Jadi apa yang sebenarnya terjadi" 


Chapter 6 


"Jadi apa yang sebenarnya terjadi" tanyaku penasaran 
sambil menatap wajah mereka bergantian. 


Bunda tersenyum mendengar pertanyaanku dan mulai 
bercerita tentang apa yang terjadi. 


Flassback On 
Tepat saat bulan purnama perak. 


"Selamat Yang Mulia Raja dan Ratu anak kalian perempuan, 
sehat dan cantik" Ucap sang Tabib 


"Anak kita cantik sekali Ratuku, lihatlah wajahnya yang 
bersinar bagai rembulan" Ucap Sang Raja sambil bergantian 
memandangi wajah putri dan istrinya. 


"Benar Yang Mulia," ucap Sang Ratu sambil melihat wajah 
putri kecilnya. 


"Aku akan menamainya 'Aurellia Ivory Zanxavier." sambil 
mencium kening putrinya. 


"Nama yang indah"ucap Ratu sambil tersenyum. 
Tok tok tok.. 


"Masuklah" Ucap Raja sambil mengalihkan pandangan 
kearah pintu. 


Datanglah seorang Peramal Kepercayaan Kerajaan. 


"Selamat Raja,Ratu atas kelahiran Putri kalian, tetapi kalian 
harus segera bersembunyi" ucap Peramal dengan raut 
muka khawatir, 


"Memangnya apa yang sedang terjadi ?"ucap Sang Raja 
dengan raut wajah yang berubah serius. 


"Ada sebuah ramalan yang mengatakan bahwa tepat bulan 
purnama perak, "Manpasikjoek" benda pusaka yang telah 
lama hilang akan muncul kembali bersama dengan lahirnya 
seseorang yang akan menyelamatkan negeri kita dari 
kegelapan. Sekarang adalah bulan purnama perak yang 
berarti anak kalianlah yang ada didalam ramalan tersebut. 
Cepatlah waktu kalian tidak banyak lagi, Raja Kegelapan 
sedang menuju kesini untuk membunuh anak kalian. "ucap 
sang peramal dengan raut muka khawatir bercampur takut. 


Raja yang mendengar itu menjadi khawatir dengan putri 
kecilnya sedangkan Sang Ratu sudah menangis memeluk 
putrinya. 


"Pergilah Ratuku, bawa putri kita sejauh mungkin" sambil 
menatap wajah istrinya. 


"Tidak, Aku akan tetap bersamamu."ucap Ratu tegas 
menatap wajah suaminya. 


"Hara, Tolong bawa putriku ke Bumi, titipkan ia di tempat 
yang telah aku tentukan." lanjut Ratu kepada tabib 
sekaligus pelayan pribadinya sambil menuliskan sebuah 
surat dan menyimpannya menjadi satu dengan sebuah 
kotak kecil . 


"Ta..tapi Ratu.."Ucapan Hara tepotong oleh Ratu. 
"CEPATLAHH" sambil membuat sebuah portal 


"Baik Ratu". Hara memasuki Portal bersama Putri 
Kerajaanya. Tepat pada saat itu.. 


DUARRR.. 


"DIMANA DIA??" Ucap Raja Kegelapan 
"APA YANG KAU CARI ?!" ucap raja Rowland 
"MANA ANAKMU ITU, AKU HARUS MEMBUNUHNYA" 


"TIDAK AKAN KUBIARKAN KAU MEMBUNUH ANAKKU!!" Ucap 
Ratu Aquilani dengan raut wajah murka sambil 
mengeluarkan jarum Kristal yang diarahkan pada Raja 
Kegelapan. 


"Tidak semudah itu Aquilani" ucap Raja Kegelapan dengan 
tersenyum miring sambil membalas dengan gumpalan asap 
hitam. 


Raja Rowland berhasil menangkis dengan perisai cahaya 
yang sempat ia buat. 


"PERGI KAU DARI KERAJAANKU!!" sambil mengarahkan 
Kristal bercahaya kearah Raja Kegelapan. 


Saat Raja Rowland akan menyerang kembali, Raja 
Kegelapan menyerang terlebih dahulu. 


Brruukk.. 


"SIALAN KAUU!!" murka Raja Rowland ketika melihat 
Ratunya yang terbaring tak sadarkan diri. 


"Aku akan terus mencari putri kalian dan aku pasti akan 
membunuhnya. "ucapnya sambil menekan kata 
membunuh lalu menghilang bagai ditelan asap hitam. 


Flassback off 


"..dan sejak itu, Raja Kegelapan terus mencarimu dan 
mengirim moster kegelapan untuk menyerang Academy ini 
dan penduduk sekitar" ucap Bunda mengakhiri ceritanya. 


"Kurang ajar, aku harus membunuhnya" geramku dan 
bangkit dari duduk tapi ditahan oleh Ayah. 


"Kau pasti akan membunuhnya tapi tidak sekarang, yang 
sekarang harus kau lakukan adalah mengasah element dan 
kemampuanmu dulu" ucap ayahku. 


"Element ? kemampuan?" 


Chapter 7 


hello guys, welcome back to my story 
happy reading.. 


*Warning Typo bertebaran* 
"Element ? kemampuan?" bingungku. 


"Biar bibi yang jelaskan, Element adalah sebuah kekuatan 
yang memanfaatkan alam sekitar, ada 5 jenis element dasar 
yaitu air, api, tanah, udara dan tumbuhan. Ada juga yang 
mempunyai Element Legenda yaitu, es, Kristal dan cahaya 
tapi sudah sangat langka orang yang memilikinya tapi Ayah 
dan Bundamu memiliki Element Legenda itu. Ayahmu 
memiliki Element Kristal dan cahaya sedangkan Bundamu 
memiliki Element Kristal." 


Aku diam menyimak penjelasan bibi. 


"Kalau kemampuan adalah kekuatan yang kita miliki karena 
faktor genetika. Kemampuan ada beberapa jenis seperti, 
teleportasi, telekinesis, membaca fikiran, transparan dan 
penyembuh." jelas Bibi Alfaria. 


"Tapi bi, aku bahkan tidak tahu apa elementku" 


Bibi mengangguk paham dan beranjak menuju sebuah 
Kotak besar lalu mengeluarkan isinya yang ternyata sebuah 
bola Kristal putih berukuran sedang. 


"Kemarilah nak" aku beranjak menuju bibi sedangkan orang 
tuaku hanya melihat. 


"Letakkan tanganmu diatas bola Kristal ini dan pejamkan 
matamu, fokus dan biarkan alam sekitar mengelilingimu" 


lanjut bibi. 


Aku mengikuti perintah bibi, kuletakkan tanganku diatas 
bola Kristal dan memejamkan mata. Kubiarkan alam sekitar 
mengelilingiku. 


"Ti..tidak mungkin" kaget bibi, ayah dan bunda. 
"Ada apa bi?" bingungku. 


"Kau memiliki semua Element bahkan element 
legenda"ucap bibi masih dengan ekspresi terkejut. 


"Aa..apa?!" kagetku dan benar saja bola Kristal yang 
awalnya berwarna putih sekarang berubah menjadi warna 
pelangi. 


"Dengarkan Bunda nak, kau tidak boleh menujukkan semua 
elementmu didepan mereka, karena kalau Raja Kegelapan 
sampai tau, dia akan mencari dan juga membunuhmu. Kau 
hanya perlu menujukkan element airmu jika ada yang 
bertanya." peringat Bunda menghampiriku dengan ekspresi 
khawatir. 


"Baik bunda" ucapku dengan tersenyum guna 
menenangkan bunda. 


"Kau juga harus merahasiakan identitasmu" ucap ayah. 
Aku hanya mengangguk. 


"Tapi kenapa aku tidak bisa menggunakan Elementku saat 
di Bumi?" tanyaku. 


"Karena Bunda telah menyegel kekuatanmu. Dan saat kau 
menggunakan Liontin itu maka otomatis segel yang bunda 
berikan hilang" ucap Bunda. 


"Memangnya apa kekuatan Liontin ini?" tanyaku lagi yang 
masih diliputi rasa penasaran. 


"Kau akan tahu nanti" ucap Ayah dengan tersenyum. 


"Lebih baik kau beristirahat,bibi akan mengantarmu ke 
Kamar asrama karena pelajaran akan segera dimulai 3 hari 
lagi. Ini Kunci asramamu, setiap asrama memiliki 4 kamar, 
Barang-barang, seragam serta jadwal pelajaran sudah ada 
dikamarmu." ucap bibi memberikan sebuah kunci padaku. 


Aku mengangguk dan menerima kunci itu lalu berpamitan 
pada orang tuaku. 


Chapter 8 


Hello guys, Welcome back to my story 
Happy Reading 


*Author POV* 


Aurellia menghentikan langkahnya ketika mereka sampai di 
depan pintu asrama bernomor 190. 


Aurellia masuk ke dalam kamar asrama tak lupa 
mengucapkan terimakasih kepada bibi yang telah 
mengantarnya. 


Terlihat sebuah Ruang santai dengan kursi yang menghadap 
ke TV, sebuah dapur dan ruang makan. Terdapat 4 buah 
kamar yang sudah tercantum nama disetiap pintu. 


Aurellia masuk kekamar yang sudah tercantum namanya 
dipintu. 


Terlihat sebuah kamar yang lumayan besar dengan dinding 
bercat warna cyan, ranjang berukuran besar dengan nakas 
di samping kanan kirinya. Meja belajar yang tak jauh dari 
ranjang dan sebuah lemari besar didekat meja belajar. 


Setiap kamar memiliki kamar mandi sendiri yang terletak 
diujung ruangan dan jendela yang mengahadap ke hutan 
belakang Academy. 


Aurellia membuka lemari dan terlihat barang bawaanya 
yang tersusun rapi disana bersama dengan seragam dan 
juga jubah Academynya. 


Setelah tak ada kegiatan lagi, Aurellia memilih 
mengistirahatkan tubuhnya karena hari juga sudah mulai 


gelap. 


Sorot cahaya mentari membuat Aurellia terbangun dari 
tidurnya. la bangkit dan membersihkan diri berniat untuk 
joging pagi sekalian berkeliling Academy ini. 


Aurellia memilih mengenakan hoodie dan celana pendek 
selutut berwarna hitam dengan snakers berwarna putih. 


Sinar matahari hangat serta angin sejuk mengiringi langkah 
Aurellia. Aurellia duduk ditepi danau dengan kaki yang 
dicelupkan kedalam air. 


Sangat sepi disini, Aurelllia berniat mencoba elementnya 
disini. 


Aurellia mengarahkan tangannya ke air danau mencoba 
untuk membuat bola-bola air namun gagal, ia mencoba lagi 
dan lagi namun hasilnya tetap sama. 


"Ckk, Susah sekali mengendalikan air ini" dumel Aurellia. 


"Cobalah untuk lebih fokus" ucap seseorang dibelakang 
Aurellia. 


Aurellia terkejut dan menoleh kebelakang. 
"Siapa kamu?" Tanya Aurellia dingin. 


"Aku Zoya Auva Elderscobia dari klan mermaid, kamu bisa 
memanggilku Zoya" ucap wanita berambut hijau pendek 
dengan mata berwarna biru laut itu. 


"Apa maumu?" Tanya Aurellia masih dengan wajah flatnya. 


"Huftt, sepertinya kau termasuk orang yang cukup dingin. 
Aku hanya ingin membantu untuk mengendalikan 
elementmu." ucap Zoya dengan mengela nafas. 


"Tidak perlu" tolak Aurellia dengan memalingkan wajah. 
" Ohh ayolah" dengan muka memelas. 


"Huft.. Terserah kau" 
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*Author POV* 


Sang surya mulai menampakkan cahayanya dari ufuk timur. 
Air embun yang hinggap di dedaunan terlihat berkilau bak 
Kristal ketika tertepa sinar mentari. Ditemani dengan 
Kicauan burung dipagi hari dan udara yang sejuk membuat 
hari pertama sekolah menjadi sempurna. 


Sudah nampak beberapa murid yang hilir mudik di halaman 
Academy dan ada juga yang masih berkutat dengan 
selimut. 


"FLO, MEIRA, AUREL BANGUN.." Teriak Zoya yang sudah 
berada di depan kamar. 


"Bisakah tak usah berteriak" Ucap Aurel yang sedang 
membaca Novel di sofa ruang santai. 


"Oh kau Aurel, sejak kapan kau disitu?" Tanya Zoya. 


"Entah, mungkin sejak jam 5" ucap Aurellia tanpa 
memalingkan wajah dari novel. 


"HAHH.." Teriak Zoya. 


"Sudah kubilang jangan berteriak !!" kesal Aurellia. 


"Hehehe maaf, kenapa kau bangun pagi sekali" ucap Zoya 
dengan cengiran khasnya. 


"Sudah terbiasa" ucap Aurellia singkat dan kembali pada 
novelnya. 


Zoya hanya ber-oh-ria sambil mengangguk. 


Tak lama Flo dan Meira keluar dari kamar dan ikut 
bergabung, mereka sudah lengkap dengan seragam masing- 
masing. 


Seragam berwarna putih dengan rok dan rompi berwarna 
pink bergradasi cyan dan dasi berwarna pink, tak lupa 
dengan jubah hitam dengan warna perak diujungnya. 


"Bagus kalian sudah siap, ayo kita ke Aula" ucap Zoya. 


"kenapa harus ke Aula ?" Tanya Aurellia 
Zoya menepuk keningnya karena lupa memberitahu 
Aurellia. 


"Maaf aku lupa memberitahumu. Karena ini hari pertama 
sekolah, kita semua dikumpulkan di Aula untuk sarapan 
bersama dengan para senior, guru dan kepala sekolah 
Academy ini." jelas Zoya. 


Aurellia hanya mengangguk paham. 


Saat berjalan beiringan menuju Aula, Banyak pasang mata 
tertuju pada mereka, tepatnya pada Aurellia. 


Tak sedikit pula yang berbisik-bisik membicarakan Aurellia. 


Sesampainya di Aula, mereka mencari tepat yang akan 
mereka duduki. 


"Disana saja" ucap Meira sambil menunjuk meja yang 
berada di dekat jendela. Zoya, Flo dan Aurellia 
mengangguk. 


"Kalian mau pesan apa? Biar aku yang pesankan" tawar Flo. 
"Aku samakan denganmu saja" ucap Zoya. 

"Kalau kalian?" Tanya Flo pada Meira dan Aurellia. 
"Samakan juga denganmu" ucap Meira. 

"Aku juga" ucap Aurellia. 


Flo mengangguk dan pergi untuk memesan makanan 
mereka. 


Tak memakan waktu lama, Flo datang dengan 2 nampan 
berisikan Sandwich dan jus buah yang dibantu oleh seorang 
pegawai. 


*Aurellia POV* 
Tes.. tess.. 


Sebuah suara mengalihkan semua perhatian kami yang 
berada di Aula. 


"Apa kabar semuanya?" Oh lihatlah itu Bibi Alfaria. 
"Baik Miss Alfa !!" jawab mereka serempak. 
"Bagaimana liburan kalian? Apakah menyenangkan?" 
"Iya Miss" 


"Baiklah pertama-tama, terimakasih atas perhatian kalian 
dan terimakasih karena selalu mematuhi peraturan 


Academy ini. Hari ini kita kedatangan murid baru, untuk 
yang bernama Aurellia silahkan maju kedepan" ucap bibi 
sambil menatap kearah ku. 


Oh bagus, kenapa bibi harus melakukan ini. Aku berjalan 
malas ke depan sambil menatap bibi jengkel. 


Bibi menahan tawa melihat raut wajah jengkelku. 


"Aurellia Ivorizan, Aurel" ucapku ketika sudah berada 
disamping bibi. 


"Singkat sekali" 
"Cantik" 
"Sepertinya dia orang yang dingin" 


dan masih banyak lagi bisiskan-bisiskan tapi dihiraukan 
oleh Aurellia. 
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"Ada yang mau bertanya?" Tanya Bibi Alfaria. 
"Apa Elementmu?" Tanya salah satu siswi. 

"Air" 

"Dari kaum?" 

"Fairy" 

"Ada lagi yang mau bertanya?" Tanya Bibi Alfaria. 
Hening. 


"Baiklah jika tidak ada, Aurellia kamu boleh kembali, dan 
silahkan nikmati sarapan kalian" ucap bibi mengakhiri 
pidatonya. 


Aku berjalan kembali ketempat semula dan memakan 
makananku menghiraukan tatapan teman-temanku. 


"Apa kalian akan terus menatapku?" tanyaku yang jengah 
karena terus ditatap. 


Kulihat Zoya menggaruk tengkuknya yang kurasa tidak 
gatal, sedangkan Meira dan Flo hanya tersenyum. 


Kami melanjutkan makan dalam diam. 


"Ayo ke kelas" ajak Flo ketika sudah selesai menyantap 
habis makanannya. 


"Ayo" ucap Zoya sedangkan aku dan Meira hanya 
mengangguk menyetujui. 


"Ada berapa kelas di Academy ini?" Tanyaku karena 
sejujurnya aku belum mengetahui banyak tentang Academy 
ini. 


"Di Academy ini terdapat 3 kelas, pertama kelas pemula 
yang akan kita tempati, yang kedua kelas senior menengah 
dan yang ketiga kelas senior atas." kini Meira yang 
menjelaskan. 


Aku mengangguk tanda mengerti. 


Sesampainya di dalam kelas, kami memilih duduk 
berdekatan di dekat jendela. 


Tak memakan waktu lama, para murid berdatangan 
menempati tempat duduk masing-masing. 


Kringg.. kringg..kringg.. 


Tepat saat bel masuk berbunyi, datang seorang wanita 
paruh baya dari sebuah portal yang sama dengan yang 
kulewati pertama kali kesini tetapi portal ini memiliki warna 
coklat sedangkan yang kulewati berwarna ungu. 


"Selamat pagi semua" Sapa seorang wanita paruh baya. 
"Pagi Miss" Jawab semua murid serempak. 


"Sepertinya di kelas ini memiliki murid baru, yang bernama 
Aurellia silahkan acungkan tanganmu! " perintah Wanita 
paruh baya itu yang kutahu tertuju padaku. 


Semua mata kini tertuju padaku saat aku mengacungkan 
tangan. 


Ohh aku paling benci menjadi pusat perhatian. 


"Baiklah, salam kenal saya Sofia Radley, bisa dipanggil Miss 
Sofia, saya wali kelas di kelas ini dan juga guru Element" 
aku hanya mengangguk tanda paham dan kembali duduk. 


Miss Sofia memulai pelajaran Element dengan memanggil 
nama murid satu persatu untuk memperlihatkan element 
mereka. 


“Griselda Lamera" Ucap Miss Sofia. 

Griselda maju dan memperlihatkan elementnya yaitu tanah. 
"Putri Zoya Auva Elderscobia" 

Zoya maju memperlihatkan element air dan tumbuhan. 
Lumayan... 


Beberapa murid lainnya maju memperlihatkan element 
mereka sampai giliranku tiba. 


"Aurellia Ivorizan" 


Aku maju memperlihatkan element airku. 
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Setelah pelajaran Miss Sofia selesai masuk seorang pria 
paruh baya yang kutahu dari Zoya bernama Mr. Tyson. 


"Hallo semua! kita akan mulai berlatih menggunakan 
senjata, sekarang kita keruang Weapons" seru Mr. Tyson. 


"Weapons apa?" tanyaku. 
"Sebuah Senjata" Jawab Meira. 


Beberapa murid berjalan menuju Ruang Weapons, sisanya 
memilih menggunakan teleportasi. 


"Kita mau teleportasi atau berjalan saja?" Tanya Flo. 
"Teleport" jawab Meira. 


"Baiklah, pegangan padaku" kami serempak berpegangan 
pada Flo. 


Ruangan besar yang dipenuhi berbagai jenis senjata 
menjadi permandangan pertama yang kulihat. 


"Silahkan kalian cari Weapons yang cocok dengan kalian" 
ucap Mr. Tyson. 


"Bagaimana caranya Mr?" Tanya seorang siswa. 


"Kalian cukup menyentuh Weapons yang kalian cari, jika 
Weapons yang kalian sentuh hilang maka Weapons itu 
memilih kalian" jelas Mr. Tyson. 


"Lalu bagaimana Weapons itu keluar?" 


"Saat kamu membutuhkannya, maka Weapons itu akan 
keluar dengan sendirinya" jawab Mr. Tyson. 


"Apa kita boleh memilih lebih dari satu?" 
"Silahkan" 
Semua murid berpencar mencari Weapons mereka. 


"Hei lihatlah, Weapons legenda 'Light Sword'!" seru Flo 
antusias sambil menunjuk sebuah pedang putih dengan 
ukiran bulan disetiap sisi. 


"Maksutnya?" tanyaku. 


"Itu adalah Weapons leluhur pertama kita, jika Light Sword 
disatukan dengan Manpasikjoek maka kekuatannya akan 
semakin besar bahkan bisa mengalahkan Raja Kegelapan" 
jelas Meira. 


Dapat kuakui Meira cukup pandai untuk seorang yang 
pendiam. 


"Apa kita boleh menyentuhnya?" tanyaku. 
"Tentu saja" jawab Zoya. 
Aku menyentuh Light Sword itu dan hilang. 


Zoya, Flo, dan Meira terkejut dengan apa yang mereka lihat. 


"B..ba..bagaimana bisa? "Kejut Flo. 
Aku membalas keterkejutan teman-temanku dengan 
tersenyum. 


"Hebat Aurel" ucap Mr. Tyson yang entah sejak kapan berada 
di belakangku. 


"Terimakasih Mr" ucapku. 
"Tolong jaga Light Sword itu baik-baik" ucap Mr. Tyson. 
"Baik Mr" 


"Kau mau menggunakan Light Sword itu atau mau mencari 
Weapons lain lagi?" Tanya Zoya. 


"Aku akan mencari Weapons yang lain, Weapons ini akan 
kugunakan saat keadaan darurat saja. Bagaimana dengan 
kalian?" tanyaku. 


Jujur ini pertama kalinya aku berbicara panjang selain 
dengan orang tuaku. 


"Aku sudah mendapatkan Weaponsku" ucap Zoya sambil 
menunjukkan sebuah tombak perak bermata tiga. 


"Aku juga" ucap Flo sambil menunjukkan sebuah belati 
berwarna perak. 


"Aku pun" ucap Meira menunjukkan panah berwarna emas. 


Aku mengangguk dan berjalan mencari Weapons yang akan 
kugunakan. 


Aku menyentuh sebuah pedang berwarna perak dengan 
ukiran rune di gagangnya dan hilang. 


"Yang sudah mendapatkan Weapons silahkan menuju 
halaman belakang" 


Mereka yang telah mendapatkan Weapons segera menuju 
halaman belakang Academy yang tak jauh dari hutan. 


Saat aku sampai di halaman belakang Academy, aku dapat 
mendengar banyak murid perempuan berteriak histeris. 


Ada apa dengan mereka? 


"Lihatlah, Itu empat pangeran! tampannya" ucap Zoya 
dengan mata berbinar. 


"Tutup mulutmu, air liurmu nanti menetes" suruh Flo. 


"Apa kamu? Dasar cewek tidak normal. Dimana-mana kalau 
cewek bertemu cowok ganteng, mereka pasti senang. Tidak 
seperti kamu" ucap Zoya sinis. 


"Apa kamu bilang ?" sewot Flo 


"Biarkan saja, mereka memang terkadang seperti kucing 
dan anjing." ucap Meira padaku. 


Kini aku paham dengan sifat mereka. 
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"Sekarang kita akan mengadakan pertarungan guna melihat 
kemampuan dalam mengendalikan Weapons kalian."Ucapan 
Mr. Tyson mengalihkan perhatian kami semua. 


"Pertarungan pertama adalah Aurellia Ivorizan dengan 
Maulvin Clarkson" 


Aurellia dan Maulvin maju menuju tengah halaman. 


Awalnya Aurellia merasa takut karena ini pertama kalinya ia 
bertarung menggunakan senjata sungguhan. 


Namun semangat dari teman-temannya membuat rasa takut 
berubah menjadi keberanian. 


"Pertarungan dimulai!" ucap Mr. Tyson 
Maulvin dengan cepat mengeluarkan tongkat dengan ujung 
Sabit. 


Aurellia pun mengeluarkan pedang peraknya. 


Maulvin berlari menuju Aurellia. 
Aurellia tak berdiam diri, ia ikut berlari sambil 
mengarahkankan pedangnya. 


"Tanggg"Suara tongkat dan pedang yang beradu tak dapat 
dielakkan. 


"Tanggg" Tongkat yang dipegang Maulvin terpental oleh 
pedang Aurellia. 


Tak mau kehilangan kesempatan, Aurellia melumpuhkan 
lawannya dengan menebas tangan kirinya. 


"Arghh" erang Maulvin ketika darah segar menetes dari 
tangannya. 


"Cukup! Pertandingan dimenangkan oleh Aurellia" 


Aurellia menghilangkan pedangnya kembali ketempat 
semula. 


Maulvin yang terluka segera diberi pertolongan oleh Zoya 
yang memiliki kemampuan penyembuh. 


Lelaki berambut merah lava yang tengah fokus 
mendengarkan penjelasan dari Miss Sofia tentang strategi 
melawan musuh itu mengalihkan pandangan pada 
pertarungan seorang gadis dengan rambut silver 
bergelombang yang tengah melawan teman sekelasnya . 


Ketenangan dan strategi yang dimilikinya membuat lelaki 
itu kagum. 


"Lumayan.."gumamnya tanpa sadar. 


"Apanya yang Lumayan?"Tanya lelaki disebelahnya yang 
memiliki mata berwarna coklat dengan rambut hitam legam. 


"Tidak" elaknya. 


"Pangeran Alnof, Pangeran Antares, apa kalian tidak 
mendengarkan apa yang saya jelaskan tadi?" Tanya Miss 
Sofia dengan nada tegas. 


"Maaf Miss" ucap Alnof dan Anta serempak seraya 
menundukkan kepala. 


*Aurellia POV* 


Pertarungan selesai. Aku, Meira, Flo, Zoya dan beberapa 
murid lainnya memenangkan duel masing-masing. 


kami diperbolehkan istirahat karena bel makan siang sudah 
berbunyi. 


Ketika sampai dikantin, kami memilih duduk didekat jendela 
sambil menunggu makanan yang sudah kami pesan. 


"Zoya!!" Zoya yang merasa dipanggil menoleh keasal suara. 


"Oh.. Hai Ka Kenzie" sapa Zoya pada kakak dan ketiga 
temannya itu. 


"Boleh kami ikut bergabung?" Tanya Kenzie. 


"Boleh dong" Ucapan Zoya berhasil mendapat pelototan dari 
Aku, Meira dan Flo karena dia mengiyakan tanpa meminta 
persetujuan kami. 


Zoya hanya menampilkan cengiran andalannya tanpa ada 
rasa berdosa sedikitpun. 


Aku mengela nafas melihat kelakuan Zoya. 
"Oh iya, kita belum berkenalan" ucap kenzie padaku. 
"Biar aku saja" ucap Zoya mengambil alih. 


"Mereka adalah para pangeran, Yang memiliki rambut dan 
mata berwarna merah lava itu bernama Alnof Anderan 
Voldemort dari Kerajaan Api, dia orang yang cukup dingin. 
kedua Yang rambutnya hitam pekat dengan mata berwarna 


ungu bernama Gery Valke Antarest dari Kerajaan Petir. Dia 
orang yang cukup humble" 


"Mulai lagi" ucap Flo malas. 


Zoya tidak menggubris perkataan Flo dan memilih 
melanjutkannya. 


"Ketiga yang rambutnya hitam pekat dengan mata berwarna 
coklat bernama Antares Elearson Tanzanite dari Kerajaan 
Tanah, dia kakaknya Flo. Dan terakhir yang memiliki rambut 
hitam dengan mata biru laut itu bernama Kenzie Auva 
Elderscobia dari Kerajaan Air, dia kakakku, orangnya cukup 
humble. Menjadikan mereka saling melengkapi-" 


"Zoya, bisakah kau diam dan makan makananmu, jika tidak 
aku yang akan memakan makananmu" potong Flo karena 
lelah mendengar perkataan Zoya. 


Dengan wajah masam Zoya memakan makanannya. 


Meira menggelengkan kepala melihat kelakuan kedua 
temannya itu. Aku hanya tersenyum melihat interaksi 
mereka. 


"Itu si anak baru kan?" 

"berani sekali dia makan bersama para putri dan pangeran" 
"benar-benar tak tahu malu" 

"Sok cantik" 

Cukup! aku sudah bosan mendengar ocehan mereka semua. 


"Aku duluan" ucapku dan melangkah pergi tanpa menunggu 
persetujuan mereka. 
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Menapaki lantai marmer putih, Aurellia memutuskan pergi 
ke perpustakaan. Di sana cukup sepi dan banyak buku yang 
dapat dibaca. 


Aurellia menelusuri setiap buku yang tersusun rapi didalam 
rak. 


Saat menelusuri rak di lantai dua, mata Aurellia menangkap 
sebuah buku yang cukup menarik baginya. 


Aurellia mengambil buku bersampul silver dengan gambar 
bulan purnama ditengahnya. 


Anehnya buku ini terasa berat untuk buku yang cukup tipis. 


Dan yang lebih aneh ternyata bukunya tidak bisa terbuka, 
padahal tidak ada tanda-tanda kunci sama sekali dibuku ini. 


"Aneh sekali" gumam Aurellia. 
Tiba-tiba dari kejauhan seseorang berbicara. 


"Kamu tidak akan bisa membuka itu! karena dari dulu tidak 
seorangpun yang bisa membukanya bahkan semua guru 
disini." Dia berjalan mendekat dengan tatapannya 
tajamnya. 


"Ak-" belum sempat berbicara, dia langsung memotong 
pembicaraan. 


"Aku tahu kamu tidak tahu, yang pasti kau Aneh seperti 
buku ini" dengan nada mengejek. 


wanita berambut merah panjang bergelombang itu dengan 
cepat mengambil buku yang ada ditangan Aurellia, tapi 
dengan cepat Aurellia menghindar. 


Aurellia tersenyum melihat kegagalannya. 


"Aku tak tahu kau siapa dan kau tak akan bisa merebut 
buku ini" ucap Aurellia. 


"Huhh.. siapa juga yang mau merebut buku tak berguna itu" 
ucapnya lalu berjalan meninggalkan perpustakaan. 


"Aku yang aneh atau dia yang aneh? menggangu saja" 
gumam Aurellia. 


Sebelum kembali ke asrama, Aurellia meminta izin untuk 
meminjam buku yang ia temui. 


*Aurellia POV* 


Kenapa buku ini sulit sekali dibuka? 
Sudah berulang kali kucoba tapi tetap tak mau terbuka. 


Aku meletakkan buku itu diatas meja dan beranjak kekasur, 
aku lelah karena terus memikirkan cara membuka buku itu. 


"Aurel, apa kau didalam?" itu suara Flo. 
"Ya" 


"Keluarlah, Zoya sudah memasak makanan untuk makan 
malam" 


Aku beranjak dari kasur dan berjalan menuju dapur. 
"Kau tak apa-apa?" Tanya Zoya. 
"Ya, memangnya aku kenapa?" tanyaku. 


"Kau tiba-tiba pergi seperti itu dan masih bertanya kenapa!" 
jengkel Zoya. 


"Mmm...maaf" ucapku. 


"Huft..sudahlah tak apa, ayo makan" ucapnya dengan 
tersenyum. 


Aku, Flo dan Meira mengangguk dan mulai memakan 
makanan yang dibuat Zoya. 


"Bagaimana rasanya?" Tanya Zoya dengan ekspresi 
khawatir. 


"Enak" ucapku. 
"Syukurlah" lega Zoya. 


Kami kembali ke kamar masing-masing setelah 
membereskan peralatan makan yang tadi digunakan. 


Aku duduk dikasur dengan menatap buku yang ada 
ditanganku. 


Sampai saat ini aku masih belum bisa membuka buku ini. 
"Apa ada kaitannya dengan liontin ini?" gumamku. 


Aku melepas liontin yang kukenakan dan meletakkannya 
diatas buku. 


Tiba-tiba liontin itu mengeluarkan cahaya yang cukup 
terang dan merambat menutupi buku. 


Saat cahaya itu hilang, aku mencoba membuka buku itu 
kembali. 


"Berhasil!, ternyata buku ini tersegel dan liontinku adalah 
kuncinya" monologku. 


Bab 1 


Manusia terkuat dari yang terkuat menjadi awal munculnya 
sebuah kaum. 

Manusia meregenerasi menjadi beberapa jenis kaum seperti, 
Mermaid/Mermain, Fairy, Witch dan Sealth. 

Tiba-tiba Sang Kegelapan datang mempengaruhi mereka. 
Mereka yang kuat hati dapat terbebas sedangkan mereka 
yang lemah hati akan terpengaruh. 

Sang Terkuat tak tinggal diam melihat banyak kaumnya 
terpengaruh. 

Sehingga terciptalah Manpasikjoek dan Light Sword. 
Manpasikjoek dengan keabadiannya. 

Light Sword dengan Kekuatannya. 

Dua benda pusaka terkuat yang dapat mengalahkan Sang 
Kegelapan. 

Sang Kegelapan yang mengetahui betapa besarnya 
kekuatan benda pusaka itu memerintah pengikutnya untuk 
merebut pusaka tersebut. 

Namun usahanya gagal. 


Bab 2 


Bertahun-tahun negeri terasa damai. 

Hingga kegelapan kembali muncul dengan pasukan 
besarnya. 

Perang besar meletub menyebabkan pertumpahan darah 
dimana-mana. 


Sang Terkuat berusaha melindungi kaumnya. 

Dengan dua benda pusaka, ia berhasil mengalahkan 
kegelapan. 

Namun Sang Terkuat gugur dalam perang besar tersebut. 

la mengorbankan nyawanya untuk melindungi kaumnya. 
Manpasikjoek menghilang menyisakan Light Sword. 

Tak ada yang tau keberadaannya. 

Namun tak sedikit yang masih mencari Manpasikjoek untuk 
Kepuasan semata. 


Bab 3 


Konon hingga saatnya tiba. 

Manpasikjoek akan kembali dengan orang pilihannya. 
Melindungi negeri dari kegelapan. 

Melindungi senyum setiap orang. 


"Pantas saja buku aneh ini tidak bisa dibuka, ternyata 
banyak sejarah yang tersembunyi" ucapku. 


Aku membaca habis buku itu dengan serius. 


Banyak hal yang aku dapatkan, dari cara mengendalikan 
element legenda, mengendalikan kemampuan, mengubah 
wujud, hingga cara mengendalikan Light Sword. 


Aku meletakkan buku di atas nakas lalu memakai liontinku 
kembali dan merebahkan tubuh di atas kasur. 


"Kira-kira dimana Manpasikjoek itu sekarang?" monologku. 


Aku memejamkan mata berusaha merilekskan fikiran hingga 
katuk meyerang. 


Chapter 15 
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“WARNING TYPO BERTEBARAN* 


*Author POV* 


Seorang pria paruh baya yang masih tampak gagah tengah 
berdiri didepan jendela sebuah ruangan. 


Pria berumur 46 tahun itu memandang sebuah foto 2 orang 
laki-laki yang ada ditangannya. 


Seulas senyum tipis muncul dibibirnya. 
Lucifer Steward adalah pria yang sejak tadi tengah perang 
batin. 


Tidak lama ada suara ketuka di pintu. 
"Masuk!" 


Orang itu berjalan mendekati Lucifer lalu berdiri di 
belakangnya. 


"Hormat hamba Tuan" Ucap seorang pemuda yang 
merupakan tangan kanan Lucifer. 


"Berita apa yang kau punya? kuharap itu berita bagus" ucap 
Lucifer. 


"Benar tuan, Aku menemukannya. la sekarang berada di 
Xavier Academy." ucap pemuda itu. 


"Bagus, kau tau apa yang harus kau lakukan?" ucap Lucifer. 


"Ya Tuan" ucap Pemuda itu dengan membungkukkan badan 
dan melangkah keluar. 


"Aku mendapatkanmu, akan kupastikan apa yang menjadi 
milikku akan ada ditanganku." ucap Lucifer dengan 
smirknya. 


Pancaran cahaya sang surya membangunkan seorang gadis 
dari tidur lelapnya. Ya.. gadis itu adalah Aurellia. 


la beranjak dari kasur dan pergi ke kamar mandi untuk 
melakukan ritual paginya. 

Setelah siap lengkap dengan seragam, Aurellia berjalan 
menuju dapur. 

la berniat memasakan sarapan untuk teman-temannya. 


"Pagi Aurel" Sapa Zoya, Flo dan Meira. 

"Pagi" balas Aurellia. 

"Kamu masak apa?" Tanya Zoya. 

"Hanya Nasi goreng dengan telur mata sapi" jawab Aurellia. 


Zoya mengangguk dan membantu Aurellia menyiapkan 
sarapan di atas meja. 


Mereka menyantap sarapan mereka dengan nikmat. 
*Aurellia POV* 


Dari Jadwal pelajaran yang ku baca, hari ini akan ada 
pelajaran sejarah yang digurui oleh Mr. Daren. 


Aku paling malas kalau sudah berhubungan dengan sejarah. 
Karena bagiku sejarah itu membosankan. 


"Pagi semuanya" Sapa Mr. Daren. 


"Pagi Mr" jawab kami serempak. 


Pelajaran pun dimulai, Mr. Daren menjelaskan berbagai hal 
yang menurutku membosankan. 


Namun ketika dia menjelaskan sejarah Negeri Wandarando. 
Entah kenapa aku merasa tertarik, aku pun 
mendengarkannya dengan seksama. 


"Wandarado merupakan dunia bagi para penyihir. 
Wandarando di bagi menjadi beberapa wilayah. Dahulu kala 
tepatnya 100 tahun yang lalu, Negeri Wandarando hidup 
dengan damai. Tak ada permusuhan diantaranya. Hingga 
datangnya Kegelapan menjadi awal dari bencana. Dengan 
menyebarkan sifat iri dan dengki menjadi perpecahan. Para 
kegelapan selalu ingin menguasai negeri." 


"Westeros Ivory Zanxavier, Sang Terkuat berhasil 
mengalahkan kegelapan dengan senjata buatannya juga 
nyawanya. Namun itu bukanlah akhir dari bencana. Sebuah 
ramalan yang muncul mengatakan bahwa putri dari Ratu 
kerajaan Xavier akan menyatukan Wandarando kembali dan 
tentunya akan menghancurkan kegelapan. Hal tersebut 
membangkitkan kembali kegelapan dengan dendamnya dan 
bersumpah akan membunuh putri itu." jelas Mr Daren. 


Cerita yang disampaikan oleh Mr. Daren hampir sama 
dengan yang ada di buku aneh itu. 


Aku tahu putri yang dimaksud dalam cerita Mr. Daren adalah 
aku. 


"Mr, apakah putri itu sudah dibunuh?" Tanya Flo. 


"Tentu belum, ramalan itu akan terjadi. Sampai sekarang 
kami pun masih mencari keberadaan putri tersebut," jawab 


Mr. Daren seraya mengakhiri pelajaran karena bel 
pergantian pelajaran telah berbunyi. 


Setelah pelajaran Mr. Daren selesai, dilanjut dengan 
pelajaran Sihir yang akan diajar oleh Mr. Vincent. 


"Kali ini kita akan mempelajari tentang Magic Animals, ada 
yang tau apa itu Magic Animals ?" Tanya Mr. Vincent. 


"Saya Mr" Meira mengangkat tangan. 
"Silahkan Putri" 


" Magic Animals adalah hewan sihir yang memiliki kekuatan 
dan dapat kita jadikan sebagai patner. Ada berbagai jenis 
Magic Animals dari yang berkekuatan kecil sampai yang 
berkekuatan besar seperti Magic Animals Legenda, namun 
Magic Animals Legenda sangat sulit ditemukan. la akan 
muncul dengan sendirinya ketika merasakan kehadiran 
tuannya." jelas Meira. 


"Bagus sekali sangat jelas dan rinci, terimakasih Putri Meira" 
Ucap Mr. Vincent. 


"Baiklah kita akan mencari Magic Animals dipertemuan 
selanjutnya." lanjutnya. 


"Baik Mr " 


Saat jam pelajaran selesai, kami semua langsung menuju 
Kantin sambil bersenda gurau seperti biasa. 


Lalu tiba-tiba ada yang mencolek bahuku, akupun menoleh 
dan mendapatkan 4 orang pria yang digilai oleh para siswi 
disini, siapa lagi kalau bukan para pangeran. 


"Ada apa?" tanyaku dengan muka datar. 


"Apakah kami boleh bergabung dengan kalian?" Tanya Gery. 
"Tentu saja boleh" sahut Zoya dengan mata berbinar. 


Aku menghela nafas melihat kelakuan Zoya yang selalu 
mengambil keputusan tanpa bertanya pada yang lain. 


Kami berjalan bersama memasuki kantin dan langsung 
menempati tempat seperti biasanya. Kami pun memesan 
makanan kami masing-masing. 


Aku yang sedang sangat lapar segera memesan sup ayam, 
teriyaki, burger, es krim dan Choco coffe. 


"Kau yakin bisa menghabiskan semua itu?" Tanya Anta. 


Chapter 16 
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*WARNING TYPO BERTEBARAN* 
*Author POV* 
"Kau yakin bisa menghabiskan semua itu?" Tanya Anta. 


"Hmm" Aurellia hanya berdehem sebagai jawaban karena 
saat ini mulut Aurellia sudah penuh dengan makanan. 


Teman-teman Aurellia menatap dengan bingung karena 
tidak biasanya dia makan sebanyak ini. 


"Apa kalian akan terus menatapku?" jengah Aurellia namun 
tatapannya masih terfokus pada makanannya. 


Mereka hanya tersenyum dan kembali menyantap 
makanannya sedangkan Alnof masih menatap Aurellia 
dengan tatapan yang tak bisa diartikan. 


Saat perut mereka sudah terisi sepenuhnya, mereka pun 
berjalan kembali ke asrama, namun ketika diperjalanan 
Aurellia dihadang oleh tiga orang gadis yang salah satunya 
pernah mengejek Aurellia ketika di perpustakaan. 


"Hai orang aneh" ucap gadis yang pernah mengejek 
Aurellia. 


"Apa maksudmu?" ucap Zoya dengan nada sinis. 


"Aku tidak berbicara padamu, aku bicara pada orang aneh 
ini. Lagi pula kalian kok mau sih berteman dengan orang 


aneh ini, seharusnya kalian berteman dengan kami yang 
sederajat dengan kalian,"ucapnya dengan nada sombong. 


"Aku?.. Berteman dengan kalian?.. Jangan harap." sinis Flo. 


"Sudah bicaranya, kalau sudah biarkan kami lewat." ucap 
Aurellia dengan nada santai. 


"Berani sekali kau!" geram gadis itu. 


"Apa kau tau siapa aku, aku adalah Violint Ivory Zanxavier 
bangsawan kerjaan Xavier sekaligus anak pemilik Academy 
ini" ucapnya dengan nada sombong. 


"Sayangnya aku tidak bertanya" ucap Aurellia dengan muka 
datar. 


Alnof kagum mendengar ketenangan Aurellia dalam 
berucap. 


Violint yang geram dengan ucapan Aurellia melemparkan 
bola api namun ditangkis oleh Alnof. 


Aurellia yang terkejut karena ada perisai api di depannya 
pun menoleh pada Alnof. 


"Kenapa kau melindunginya ?," ucap Violint dengan nada 
yang dibuat-buat. 


"pergi!" ucap Alnof datar. 


Violint pergi dengan wajah marah yang disusul oleh teman- 
temannya. 


"Kau hebat Aurel" ucap Zoya yang diangguki oleh yang 
lainnya. 


Aurellia hanya menjawab dengan mengedikkan bahu dan 
berjalan mendahului mereka. 


Disebuah kamar, tepatnya di balkon kamar terlihat seorang 
gadis yang sedang memandang langit malam. ya gadis itu 
adalah Aurellia. la memikirkan tempat yang aman untuk 
mengendalikan kekuatannya. 


"Sepertinya hutan belakang sekolah tidak buruk" 
gumamnya. 


la bergegas memakai pakaian yang sekiranya nyaman 
untuk berlatih tak lupa mengenakan jubah dan membawa 
buku aneh itu. 


la mencoba kekuatan teleportasinya menuju hutan. 
"Berhasil !" ucapnya ketika sampai di depan hutan. 


la berjalan menyusuri hutan, mencari tempat yang 
sekiranya cocok untuk berlatih. 


la mencoba mengendalikan semua elementnya dipandu 
oleh buku yang ia bawa. 


Berawal dari air, angin, tanah, api, tumbuhan, petir, hingga 
element legenda yaitu es, cahaya dan kristral. 


la juga mencoba semua kemampuannya. 


Awalnya sangat sulit intuk mengendalikan elemetnya, tapi 
lama kelamaan Aurellia mulai menguasainya. 


Aurellia memutuskan kembali ke asrama dengan berjalan. 


“Aurellia POV* 


HUAAAA 


Langkah ku terhenti ketika mendengar suara yang cukup 
Keras. 


"Apa itu ?!" gumamku. 


Dengan cepat aku berlari ketempat suara itu berasal dan. 
Astaga! Apa ini benar? 


Seekor naga besar berkepala tiga kini berada dihadapanku. 
Tiba-tiba ia merunduk. 


"Apa yang dilakukannya?" ucapku 


"Tuanku kamu sudah kembali, ternyata tak sia-sia aku 
bangun dari tidurku yang panjang. " ucap naga itu. 


"Apa maksudmu ?" tanyaku agak takut. 


Naga itu tidak menjawab dia hanya merunduk seperti 
pelayan kepada tuannya, dan saat kuperhatikan Naga ini 
berwarna Emas serta duri-duri tajam yang berwarna-warni. 
Terlihat gagah tapi juga indah. 


Tiba-tiba dia berubah menjadi serbukan cahaya lalu masuk 
ke liontin yang kukenakan. 


Ada apa dengan naga itu?. 


"Apa yang kau lakukan disini?" Tanya seseorang 
dibelakangku. 


Aku menengok kebelakang dan terlihat Alnof yang berdiri di 
samping sebuah pohon. 


Apa dia melihat naga tadi? 


"Bukan urusanmu, kau sendiri ?" ucapku. 


"Aku mendengar ada suara geraman disekitar sini jadi aku 
mencarinya." ucapnya. 


"Ketemu?" tanyaku. 


"Tidak, sebaiknya kita kembali sebelum para penjaga 
datang" ucapnya. 


Belum sempat aku membalas ucapannya dia langsung 
menarik tanganku dan berteleport ke perbatasan asrama 
laki-laki dan perempuan. Ketika aku ingin mengucapkan 
terima kasih dia sudah mengilang. 


"Dasar aneh" ucapku lalu berteleport kembali ke kamar 
asramaku. 


Chapter 17 
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*WARNING TYPO BERTEBARAN* 


Hari sudah pagi, aku masih sangat lelah karena kejadian 
semalam. Perutku terasa lapar, dengan segera aku 
membersihkan diri. Untunglah saat keluar kamar, Meira, Flo 
dan Zoya sudah siap jadi aku tak usah menunggu lagi. 


Kami pergi beriringan menuju Aula karena setiap pagi 
semua murid diharuskan makan bersama di Aula sedangkan 
untuk makan siang dan malam mereka bebas untuk makan 
di kantin atau di asrama masing-masing. 


Ketika sedang asyik menikmati sarapan tiba-tiba 
"BRANKK" 
Kaca Aula pecah, muncul 5 bayangan hitam 


"Kita diserang! semua murid cepat keluar" teriak bibi atau 
Miss Alfa. 


Semua murid berbondong-bondong keluar, bayangan hitam 
tadi tiba-tiba berubah menjadi sosok manusia dan 
menyerang para guru. 


Aku memilih berpisah dengan teman-temanku dan duduk di 
ujung ruangan sambil bersenandung sampai seorang pria 
menghampiriku. 


"Kau santai sekali" Ucap pria itu, siapa lagi kalau bukan 
Alnof. 


"Lalu?" 


"Kau terlihat tidak peduli dengan keadaan ini, padahal 
semua perempuan bersembunyi dibalik laki-laki yang 
merupakan kakak ataupun kekasihnya tapi kau menyendiri 
dan bersantai." ucap Alnof. 


"Apa pedulimu?" tanyaku. 


Belum sempat dia menjawab, suara rusuh dari dalam Aula 
mengalihkan perhatian kami. 


Aku mengintip dari jendela, melihat apa yang sedang terjadi 
di dalam. 


TRANG! TRANG! 
"Dimana Weapons itu?" Tanya sosok itu. 


"Weapons apa, kami tidak tahu sama sekali" jawab Mr. 
Tyson. 


"Tidak usah pura-pura tidak tahu, dimana Light Sword itu!" 
Ucap sosok hitam itu. 


Aku menggunakan kesempatan ini untuk merubah 
penampilanku. Dengan mengenakan jubah dan juga topeng 
mustahil orang dapat mengenalku. 


Aku mengambil sebuah tongkat dan merubahnya menjadi 
Light Sword. Dengan segera aku memasuki Aula. 


"Apa ini yang kalian cari?" ucapku. 
Mereka berhenti menyerang dan menatapku tajam. 


"Hei orang aneh, siapa kau?" Tanya salah satu sosok. 


"Kau bertanya pada siapa? Dirimu?" Ini yang dinamakan 
kata-kata skakmat. 


Sosok tadi diam seribu bahasa dan tanpa aba-aba dia 
menyerangku dengan kekuatan penuh karena emosi. 


"Bodoh, kalau menyerang karena terpancing emosi maka 
kau sendiri yang akan rugi." Aku menusuk salah satu sosok 
itu dengan jarum es yang kubuat, darah hitam mengalir dari 
tempat yang kutusuk tadi. 


"Elemen es?! Bagaimana mungkin?! Bukankah element es 
sudah punah?!" ucap sosok yang lain. 


"Kata siapa element es punah? Persepsi yang salah." 


Aku mengambil ancang-ancang lalu menyerang mereka 
dengan sangat cepat. Mereka terlihat lemah tak berdaya, 
terluka dan kehabisan energi karena melawanku. 
Sedangkan aku? Tak ada luka sama sekali. 


"Ternyata kalian tidak sekuat yang kubayangkan, ambillah" 
ucapku sambil melempar pedang palsu yang kubuat. 


Mereka dengan segera mengambil pedang yang kulempar. 


"Pergi!" ucapku dengan nada perlahan tapi tak didengar 
oleh mereka, aku meninggikan suara ku dan menyuruh 
mereka pergi. 


"PERGI ATAU KU BAWA KALIAN MENUJU AJAL!" 


Mereka lari terbirit-birit dan mengilang karena mendengar 
suara serta aura yang keluar dari tubuhku. 


"Apa yang kau lakukan!" marah Mr. Tyson. 


"Aku tidak melakukan apa-apa" jawabku. 


"Kenapa kau memberikan pedang itu" teriak Mr. Daren. 
"Tenanglah itu hanya tipuan" jawabku. 

"Apa maksudmu?" Tanya Miss Alfa 

Aku memanggil Weaponsku 

"Light Sword masih ada ditanganku." ucapku. 

"Lalu yang mereka bawa?," Tanya Miss Alfa 

"Sebuah tongkat" Mereka terkejut 

"Bagaimana kamu memiliki pedang itu?" Tanya Miss Alfa 
"Pedang ini memilihku" jawabku. 


"Tapi siapa kau?" Tanya Mr. Tyson, karena setahu dia pedang 
itu dipegang oleh gadis kelas pemula. 


"Kalian akan tahu nanti" ucapku lalu menghilang. 
*Author POV* 

"Tuan, kami sudah kembali" ucap sosok bayangan hitam. 
"Apa kalian mendapatkannya" jawab Lucifer. 

"Tentu saja tuan" jawab bayangan hitam itu. 


"Berikan padaku" Salah satu sosok hitam itu berlutut dan 
memberikannya. 


"Bodoh!!" Marah Lucifer. 


"Ma-mak-sud tuan?" gugup seorang bayangan hitam. 


"Ini bukan pedang yang aku cari!!" ucapnya. Lalu 
melemparnya dan pedang itu berubah menjadi sebuah 
tongkat, sosok itu terbelalak. 


"Kalian sudah gagal" lanjutnya. Sosok itu mengangkat 
tangannya, dan kelima sosok itu terbakar dan lenyap. 


"Aku pasti akan mendapatkannya" ucap Lucifer dengan 
smirk devilnya. 
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*WARNING TYPO BERTEBARAN* 
*Aurellia POV* 


Suasana Aula menjadi sepi, mungkin masih banyak yang 
trauma karena kejadian tadi. Banyak yang memilih kembali 
ke dalam asrama karena pelajaran akan ditunda sampai 
pemberitahuan lebih lanjut. 


"Kau dari mana Aurel?" Tanya Kenzie. 


"Hanya duduk di ujung ruangan ini" ucapku bohong. Mereka 
hanya ber oh ria. 


Aku memilih menetap di Aula bersama para putri dan 
pangeran untuk melanjutkan makan kami yang tertunda. 


"Ini dia si aneh" masalah datang lagi. 


"Heh, berani-beraninya mendekati para pangeran. Apa 
kamu tidak punya malu. Kamu itu hanya rakyat rendahan, 
tak pantas berdekatan dengan seorang pangeran ataupun 
puteri" ucap Violint. 


Dan karena kejadian ini, semua murid yang ada di kantin 
menatap kearah meja kami. 


"Maaf ya puteri Violint yang terhebat. Aku tidak pernah 
sekali pun mendekati para pangeran ataupun para puteri. 
Mereka sendiri yang ingin berteman denganku, " kulihat 
Violint dkk sangat marah dengan ucapan ku. 


"Berani sekali kau denganku, kau lupa. Aku adalah 
Bangsawan kerajaan Xavier, kerajaan terkuat dari yang 
terkuat. Kau bukan apa-apa dibandingkan denganku!" 


Ohh... kalau bukan karena harus melindungi identitasku, 
akan kuberitahu siapa diriku yang sebenarnya. 


"Dengarkan ya Putri Violint. Walaupun kau adalah 
Bangsawan Kerajaan Xavier, kerajaan terkuat. Dan kau 
mengakui dirimu kuat. Aku tidak peduli, aku tidak takut 
pada mu apalagi pada isfat somongmu itu!" ucapku yang 
sukses membuatnya marah. Dia mencoba mendorongku 
namun gagal karena sudah lebih dulu dihalang oleh sosok 
lelaki yang entah sejak kapan sudah ada di hadapanku. 


Terlihat dia semakin geram, lalu pergi meninggalkan kami. 
Pecah sudah tawa kami. Jujur ini pertama kalinya aku dapat 
tertawa puas. 


"Ya ampun Aurel, kau berani sekali melawan dia" ucap Zoya 
yang masih tertawa. 


"Selama kita benar untuk apa takut" balasku. 


"Aurel, kamu dipanggil oleh Miss Alfa diruangannya?" Ucap 
Salah satu siswi. 


Aku hanya mengangguk sebagai jawaban. 


"Aku duluan" ucapku lalu berjalan menuju ruangan Miss 
Alfa. 


Aku mengetuk pintu ketika sudah berada di depan ruangan 
bibi. 


"Masuk" 


Aku membuka pintu dan menemukan bibi yang sedang 
duduk di sofa. 


"Duduklah nak" ucap bibi. 


"Kenapa bibi memanggilku?" Tanya ku ketika sudah duduk 
dihadapan bibi. 


"Bibi hanya ingin bertanya beberapa hal padamu?" 
"Tanyakan saja" 


"Pertama-tama tolong maafkan kelakuan anak bibi yang 
sudah seenaknya pada mu" 


"Iya bi tidak apa-apa" 
Bibi mengangguk dan melanjutkan pembicaraan. 


"Perihal tadi pagi dari pengakuan Mr. Tyson, apa benar kau 
yang memegang Weapon Light Sword ?" Tanya bibi. 


"Iya benar" 


"Berarti benar kau orang bertopeng yang ada di Aula?" 
Tanya bibi. 


Awalnya aku ragu untuk menjawab tapi akhirnya aku 
mengakuinya "Benar bi" 


"Huft..Kau harus menjaga Light Sword itu baik-baik dan 
jangan sampai ada yang tahu kalau kau adalah orang 
bertopeng itu." 


"Bibi tenang saja, aku pasti akan merahasiakannya" yakin 
ku. 


"Baiklah nanti aku akan memberitahu orang tuamu, 
sekarang kau boleh kembali" ucap bibi. 


"Baik bi" ucapku dan melangkah keluar. 


Setelah keluar dari ruangan Miss Alfa, aku langsung 
bergegas menuju asrama unstuck menyusul temam- 
temanku. Tapi seketika itu aku mengurungkan niat. 


Bukan tanpa alasan, tetapi karena aku mendengar suara 
piano. Suara piano yang begitu indah dan membuat 
siapapun yang mendengarnya akan terhipnotis. 


Aku mencari asal suara tersebut. Dan setelah aku berjalan 
cukup lama, sampailah aku pada sebuah ruangan berpintu 
kaca. Aku melihat ke dalam dan mendapati Alnof yang 
sedang bermain piano. 


Akupun semakin mendekat dan mendekat sampai aku bisa 
melihat jelas wajah Alnof yang begitu tenang saat bermain 
piano. 


"Aku tahu aku tampan" ucap Alnof tanpa mengalihkan 
pandangan dari piano. 


Sial, aku ketahuan. 


"Maaf" ucapku sambil berusaha menetralkan 
keterkejutanku. 


"Kenapa kau minta maaf? " Tanya Alnof. 
"Tidak apa" 


"Apa kau hanya akan berdiri di sana?" Tanya Alnof sambil 
mengalihkan pandangan kearahku. 


Aku berjalan mendekat dan bertanya "Hanya sendiri?" 


"Ya seperti yang kamu lihat, kenapa kamu kemari?" 
tanyanya. 


"Hanya mencari asal suara piano" ucapku. Kulihat Alnof 
hanya menganggukkan kepala. 


"Mau kuajari?" tawarnya. 
"Tidak perlu, kamu saja yang bermain" tolakku. 
"Baiklah" ucapnya lalu memainkan sebuah lagu. 


Kami berdua larut dalam alunan lagu yang dimainkan oleh 
Alnof hingga takterasa hari semakin larut. 
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"Apa kau sudah menemukan Aurel? Apa kau yakin sudah 
melihat kekamarnya?" Tanya Zoya pada Meira dengan 
panik. 


"Aku sudah mengecek kamarnya tetapi Aurel tidak ada di 
sana" ujar Meira. 


"Kemana anak itu ya Tuhan" ucap Flo seraya 
menghembuskan nafas dan hanya dibalas Meira dengan 
gelengan kepala . 


Ketika mereka masih larut dalam pikiran, Kenzie, Anta dan 
Gery datang menghampiri mereka. 


"Apa kalian melihat Alnof?" Tanya Kenzie. 
"Tidak, apa dia juga menghilang?" Tanya Zoya. 


"Siapa yang menghilang?” ucap suara dari belakang 
mereka. Terlihat Alnof yang berjalan bersama Aurellia. 


"Kalian dari mana saja? Kami dari tadi mencari kalian" kesal 
Flo. 


"Aku hanya berjalan-jalan" Ucap Aurellia enteng. 


"Hanya itu? Lalu kenapa kau bisa bersama dengan Alnof? 
Apa kalian berpacaran?" kini Anta yang berbicara dengan 
nada menggoda. 


"Tidak" ucap Aurellia dan Alnof serempak. 


Mereka yang mendengar kekompakan Aurellia dan Alnof 
dalam menjawab pun tertawa. 


"Kring...Kring...Kring," 


"Sudah-sudah, sebaiknya sekarang kita ke Aula untuk 
makan malam" ajak Meira yang hanya dibalas anggukan 
oleh mereka. 


Mereka pun segera berjalan menuju Aula. Seperti biasa, 
mereka menjadi sorotan. Apalagi dengan keberadaan 
Aurellia diantara para pangeran dan putri. 


Keadaan Aula mulai kembali seperti biasa walaupun masih 
ada beberapa orang yang merasa takut atas kejadian tadi 


pagi. 


Setelah selesai makan malam, semua murid kembali ke 
asrama masing-masing. 

Aurellia yang begitu lelah segera menuju kamar dan 
merebahkan dirinya diatas tempat tidur yang empuk, lalu 
tanpa disadari Aurellia pun tertidur. 


“Aurellia POV* 
Aku melihat dua orang laki-laki paruh baya dihadapanku. 


"Aku menemukanmu, akan kuambil benda itu darimu" ucap 
pria bermata mereha dengan tawa yang menyeramkan. 


"Jagalah benda itu nak, karena hanya benda itu yang dapat 
menyelamatkan Wandarando," ucap pria bermata cyan 
sepertiku. 


Aku yang tidak tahu apa-apa pun hanya bisa diam 
menyaksikan. Tanpa kusadari, tiba-tiba kabut hitam tebal 
datang menutupi penglihatanku. Lalu semuanya gelap. 


Setelah itu, akupun terbangun dengan keringat yang 
membasahi tubuhku. 


"Mimipi macam apa itu?" gumamku. 


Aku melihat jam dinding yang ada di kamarku. Pukul 05.00, 
berarti masih ada waktu 2 jam sebelum sarapan dimulai. 


Aku beranjak menuju kamar mandi. Sekitar 20 menit aku 
sudah siap lengkap dengan seragam. 


Saat kurasa sudah siap, aku pun keluar dari asrama. 
Tujuanku sekarang adalah taman. 


Karena keadaan masih sangat sepi, aku pun memilih duduk 
di bangku taman seraya memandang matahari terbit. Aku 
baru pertama kali melihat matahari terbit seindah ini. 


"Hanya sendiri?" Tanya seorang pemuda yang membuatku 
terlonjak kaget. 


"Hmm" Aku hanya menjawab dengan gumaman. 
"Kenapa kau kemari?" tanyaku. 


"Hanya ingin melihatmu," ucapan Alnof sukses membuat 
semburat merah muncul di wajahku. 


Aku memalingkan muka dan dapat kudengar dia terkekeh 
dan itu membuatku kesal. 


Aku pergi menuju kamar asrama menghiraukan Alnof yang 
terus memanggilku. 


Aku heran, kenapa dia yang tadinya pendiam jadi suka 
menggangguku. 


Hari ini adalah hari dimana murid pemula harus mencari 
patner mereka di hutan perbatasan. 


Semua murid pemula merasa deg-deg an memikirkan hewan 
sihir apa yang akan menjadi patner mereka. 


"Baiklah deviants, silahkan kalian bersiap. Setiap murid 
akan memiliki minimal satu Magic Animals, jika pun ada 
yang memiliki lebih dari satu Magic Animals berarti orang 
itu memiliki kekuatan yang cukup tinggi. Kalian harus 
kembali secepatnya jika sudah menemukan Magic Animals 
kalian." Jelas Mr. Vincent. 


Semua murid bersiap memasuki hutan, mereka memilih 
berpencar ada pula yang memilih berkelompok karena 
takut. 


Aku memilih berpencar dengan teman-temanku, aku 
mencari di daerah barat hutan ini. 


Sebenarnya aku tidak perlu susah-susah mencari hewan 
patner karena aku sudah mempunyainya. 


Hutan ini sangat indah dengan pohon-pohon yang 
menjulang tinggi. 


Setelah lama berjalan dan belum juga menemukan apa-apa, 
aku pun memilih duduk di bawah salah satu pohon besar 


dengan daun yang rindang. 


Saat tengah menikmati udara, aku mendengar suara 
langkah kaki. Bukan kaki manusia, sepertinya itu suara 
langkah kaki hewan. Aku yang mempunyai rasa penasaran 
yang besar pun mencari asal suara langkah kaki tersebut 
dan betapa terkejutnya aku. Aku melihat seekor Burung 
Phoenix, Griffin, dan Pegasus berwarna putih dengan 
rambut berwarna cyan. 


"Cantik sekali" ucapku seraya mendekati hewan-hewan itu. 


Aku pun semakin mendekat dan mendekat hingga aku 
dapat melihat dengan jelas. 


Mereka menoleh lalu menunduk padaku seraya berkata. " 
Nona Aurellia, Sang Legenda" 


"Apa maksud kalian?" ucapku dengan langkah yang sedikit 
memundur. 


"Kami adalah hewan sihir yang sudah ditakdirkan untuk 
berpatner dengan Puteri" ucap Pegasus 


"Tapi aku sudah memiliki hewan patner" ucapku dengan 
nada sedih 


"Tak apa jika memiliki lebih dari satu" ucap Griffin 
"Benarkah?" ucapku yang dibalas anggukan oleh mereka. 


"Baiklah, oh iya aku belum tahu nama kalian, " ucap 
Aurellia. 


"Kami belum memiliki nama, Puteri bisa memberikannya jika 
mau" ucap Griffin. Aku mengangguk lalu diam sejenak 
memikirkan nama yang sekiranya cook untuk mereka. 


"Bagaimana kalau aku memberi nama kalian Pega untuk 
Pegasus, Grif untuk Griffin dan Nixi untuk Phoenix," putus 
ku. Kulihat mereka mengangguk senang dengan nama yang 
kuberikan. 


"Tapi aku tidak bisa menunjukkan kalian semua di hadapan 
mereka, karena dari buku yang aku baca, kalian termasuk ke 
dalam Magic Animals Legenda" ucapku. 


"Tidak apa putri, kau bisa menunjukkan salah satu diantara 
kami" ucap Phoenix. 


Bersambung...... 
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"Tidak apa putri, kau bisa menunjukkan salah satu diantara 
kami untuk ditunjukkan," ucap Nixi. 


Aku mengangguk dan memutuskan untuk memilih Pegasus 
sebagai hewan patnerku. 


Aku memutuskan kembali ketempat semula dengan waktu 
yang bersamaan dengan Zoya, Flo dan Meira. Zoya dengan 
rubah berekor Sembilan, Flo dengan Unicornnya dan Meira 
dengan Elangnya. 


Ternyata disana sudah terdapat banyak murid dan tentunya 
dengan patnernya masing-masing. Semua murid disana 
langsung melihat kearah kami dengan tatapan kagum 
karena patner yang kami dapatkan merupakan patner yang 
sangat langka. 


Setelah semua murid berkumpul, kami dipersilahkan untuk 
beristirahat. 


Aku dan teman-temanku memilih duduk ditempat biasa 
setelah memesan makanan kami. 


Dan seperti biasa, para pangeran selalu datang dan 
menghebohkan seluruh kantin. 


Dua bulan telah berlalu, selain pelajaran umum yang 
membosankan, lalu pengendali kekuatan sesuai jenis 
kekuatannya, mempelajari sihir, serta cara bertarung. 


"Mohon perhatiannya, besok Academy akan mengadakan 
pertandingan tahunan, jadi dimohon untuk mempersiapkan 
diri dengan baik, sekian" 


Pertandingan? Sepertinya akan menyenangkan. Suasana 
kantin pun menjadi bising. 


"Wah sepertinya ini akan seru. Para Raja dan Ratu juga pasti 
akan datang" ucap Zoya semangat. 


"Lucifer tidak termasuk kan?" tanyaku. 

"Tentu saja tidak!!" balas mereka serempak dengan terkejut. 
"Aku hanya bercanda, jangan dianggap serius" ucapku. 
"Bercandamu membuat orang darah tinggi" ucap Flo. 

"Maaf, aku memang tidak berbakat dalam hal ini" balasku. 


Kalau para Raja dan Ratu datang berarti akan ada Ayah dan 
Bunda juga. Aku jadi tidak sabar untuk bertemu Ayah dan 
Bunda. 


Kami kembali ke Asrama masing-masing untuk 
mempersiapkan diri guna pertandingan besok. 


Hari ini adalah hari dimana pertandingan pertama akan 
berlangsung. Kami pergi ke Aula terlebih dahulu untuk 
sarapan. 


Hari ini adalah hari dimana pertandingan pertama akan 
berlangsung. Kami pergi ke Aula terlebih dahulu untuk 
sarapan. 


" Kita mau duduk dimana?" Kuedarkan pandanganku dan 
bingo, ada satu meja yang kosong dipojok aula. 


"Disana" tunjukku. Kami pergi menduduki meja yang 
kosong. Saat kami tengah asik makan dan mengobrol, tiba- 
tiba kudengar banyak siswa yang berteriak histeris sambil 
melihat arah belakang kami. Sudah ku tebak siapa yang 
membuat mereka seperti itu. 


Belum bertanya atau meminta izin pada kami, mereka 
langsung duduk begitu saja dan itu membuat Flo 
mendengus kesal. 


"Dasar tidak punya sopan santun" Kenzie terkekeh 
mendengar ucapannya. 


"Boleh kami bergabung nona-nona.." goda Kenzie. Aku dan 
Meira hanya memutar bola mata malas. Tidak dengan Zoya 
yang tampak berbinar menatap mereka. 


Setelah acara sarapan selesai, semua murid beranjak 
menuju arena pertandingan. 


Saat sampai di sana ternyata sudah banyak sekali murid. 
Ditempat penonton juga sudah banyak yang duduk. 


"Kalian siap untuk pertandingan hari ini?" Tanya Flo. 
"Siap" ucap kami serempak. 
"Kita duduk disana" Tunjuk Anta 


Kami mengangguk menyetujui lalu berjalan menuju kursi 
yang telah tersedia. Banyak murid yang sudah bergabung 
dengan berbagai ekspresi, ada yang takut dan cemas, 
mungkin karena ini pertandinganpertama mereka. Namun 
ada juga yang biasa saja. 


"Baiklah, pertarungan kali ini hanya boleh menggunakan 
senjata, element serta kemampuan kalian saja," ucap 


pembawa acara. 


Tempat ini menjadi sangat ramai oleh orang-orang yang 
berseru untuk para petarung. Tidak hanya laki-laki, pra 
perempuan berseru heboh dengan bertaruh menentukan 
siapa pemenangnya. Saat satu pertarungan usai akan 
berganti ke petarung lain. 


Sudah banyak murid Academy yang bertarung. Dan banyak 
juga yang terluka karena pertandingan itu, tapi dengan para 
murid yang memiliki kemampuan penyembuh langsung 
menanganinya. 


Diantara aku dan sahabat-sahabatku, hanya aku saja yang 
belum bertarung. Saat pertarungan antara Zoya dan Gery, 
pertarungan dimenangkan oleh Gery. Saat pertarungan 
antara Meira dan Anta, pertarungan dimenangkan oleh 
Meira. Saat pertarungan antara Flo dan Kenzie, pertarungan 
dimenangkan oleh Flo. Dan saat pertarungan antara Alnof 
dan Griselda, pertarungan dimenangkan oleh Alnof. 


Aku melihat pertandingan dengan serius. Beberapa strategi 
yang mereka gunakan termasuk strategi tingkat tinggi. 
Kelihaian dan bakat mereka dalam mengendalikan element 
dan senjata tidak bisa diraukan lagi. Saking seriusnya aku 
dengan pertandingan, tak terasa giliranku tiba. 


"Peserta selanjutnya adalah Aurellia Ivorizan melawan 
Violint Ivory Zanxavier" Terdengar suara riuh menggema. 


"Violint!!, dia terkenal orang yang sangat licik dan tak 
berperasaan. Cukup sulit untuk mengecohnya, apalagi 
mengalahkannya" ucap salah satu murid 


Aku berjalan ke tengah area pertandingan dan kini 
berhadapan dengan lawan yang sudah ditentukan untukku. 
Ku akui dia gadis yang cukup cantik namun tatapan 


angkuhnya dan sikapnya yang sombong membuatku 
jengah. 


"Hai orang aneh.." ucapnya mengejek dengan penuh 
keangkuhan. 


Aku hanya memandangnya datar. 


"Belagak sekali kau, aku tak akan kalah dari mu!!" ucap 
Violint dan berancang-ancang untuk menyerangku. 


"Kita lihat saja nanti" ucapku sembari tersenyum miring. 


Dia menyerang dengan kekuatan penuh, strategi yang dia 
gunakan pun tidak bisa dianggap main-main. Aku terpental 
cukup keras hingga menabrak dinding pembatas karena 
element api yang dia keluarkan dengan tiba-tiba dan itu 
cukup membuatku terkejut. 


Teman-temanku berteriak karena terkejut juga khawatir 
pada ku, kulihat bunda, ayah juga bibi pun terkejut. Aku 
mamandang mereka dan menganggukkan kepala guna 
meyakinkan pada mereka bahwa aku tidak apa-apa. 


"Bagaimana? Mau menyerah?" ucapnya masih dengan sikap 
angkuhnya. Kualihkan pandanganku dan berkata "Tidak 
akan!!" 


"Baiklah, aku sudah memperingatkanmu" ucapnya dan 
mulai menyerang kembali. 


Aku berusaha memfokuskan fikiran guna mencari cara 
untuk mengalahkannya dan mengumpulkan kekuatanku, 
namun konsentrasiku buyar ketika aku mendengar sesuatu. 


"Kekuatan dan pertahannya tidak bisa kuanggap remeh, aku 
harus menggunakan cara lain." Kulihat dia menyeringai 


licik. 
Aku diam membeku. Apa tadi? Suara siapa tadi? 


Bukan saatnya aku memikirkan itu, akan ku gunakan 
kesempatan ini dengan baik. 


Aku pun harus mecari jalan lain, aku tak bisa menggunakan 
kekuatanku yang lain. 


Ayoo Aurellia berfikirr!!.. 
Aha..!! aku tau apa yang harus aku lakukan. 


Kukeluarkan pedangku dan mengambil ancang-ancang 
untuk mengecohnya. 


Dia mulia mengeluarkan tongkat dengan lambang api 
diatasnya. Tongkatnya cukup panjang untuk dijadikan 
senjata. 


Pedang yang kugunakan beradu dengan tongkat yang dia 
gukanan hingga mengeluarkan suara dentuman yang cukup 
keras. Tidak hanya sekali, namun berkali-kali Weapons kami 
beradu. 


Debu-debu berterbangan, menghalangi pandangan semua 
orang. Bagus.. ini bisa jadi kesempatanku. Diam-diam aku 
mengeluarkan element tanahku untuk memperangkapnya. 
Dan berhasil !! 


Dia berteriak berusaha untuk melepaskan jeratan itu. 
namun tak kunjung berhasil. 


Namun sebelum semua orang melihat, dengan cepat 
kukeluarkan element air yang sudah kualiri dengan petir. Air 
itu menyambar menyebabkan Violint berteriak kesakitan. 


Semua orang bertanya-tanya apa yang telah terjadi, karena 
mereka hanya dapat mendengar suara jeritan namun tak 
dapat melihat karena debu yang menghalangi. 


Setelah yakin tidak ada tanda perlawanan lagi, ku hilangkan 
tanah yang menjeratnya dan menurunkan hujan untuk 
mengilangkan debu-debu yang berterbangan. 


Ketika debu-debu itu hilang, dapat kulihat Violint yang 
terduduk dengan darah yang keuar dari mulutnya dengan 
kulit yang melepuh. 


Semua orang terkejut melihat keadaan Violint yang 
terbilang cukup tragis. Dengan cepat petugas yang memiliki 
kemampuan healer membawa Violint untuk disembuhkan. 


"Pemenang pertandingan ini adalah Aurellia" aku tersenyum 
dan kembali ke bangku yang tadi kutempati. 


Teman-teman menyambutku dengan ekspresi yang berbagai 
ragam. Takjub, senang, dan khawatir dapat kulihat dari raut 
wajah mereka. 


"Ya ampun Aurel... Kau hebat sekali," ucapnya Zoya 
"Selamat ya Aurel" ucap Flo dan Meira 


"Kau sangat hebat" ucap Kenzie yang mendapat anggukan 
dari yang lainnya. 


"Terima kasih" ucapku. 


"Kau hebat , kekuatan dan strategi yang kau gunakan 
membuatku kagum, selamat ya" Aku tersenyum mendengar 
ucapan Alnof 


"Waww, seorang Pangeran Alnof yang dinginnya 
mengalahkan kutub utara dan bicara seirit burung hantu 
bisa berbicara manis seperti itu... Sangat mengejutkan" 
ucap Anta. 


Kulihat Alnof langsung memasang wajah datar kembali saat 
mendengat ucapan Anta. Yang lain hanya menggelengkan 
kepala melihat kelakuan Anta yang selalu menggoda Alnof. 


"Yasudah lebih baik kita ke kantin, apa kalian tidak lapar?" 
Tanya Meira. 


"Sangat sangat lapar," ucap Zoya seraya memegang 
perutnya dan mendapat anggukan dari yang lainnya. 


Kami berjalan beriringan dengan kami para perempuan di 
depan dan para pangeran di belakang. 


bersambung.... 
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Pengumuman 


Hallo readers ku semua.... 
Gimana nih kabar kalian... 


Maaf yaa ini bukan update. 


Karena disini aku mau ngucapin ke kalian... 


HAPPY NEW YEAR SEMUAA!!! 
Yeyyy tiup trompet dulu 


Apa nih harapan kalian ditahun 2021..... 


Apapun itu aku harap itu bisa terkabul Yaaa... 


Aku mau ngucapin makasihh banget Buat kalian yang selalu 
baca cerita aku. Maaf juga belum bisa ngasih cerita yang 


sesuai dengan harapan kalian. 


Tapi aku akan berusaha terus lanjutin cerita ini sampai 
tamat kok. Jadi jangan bosen-bosen baca cerita aku dan 


tunggu kelanjutannya yaa.... 


Oh iya buat kalian yang mau ngasih saran, pendapat atau 


Kritikan buat cerita aku juga boleh kok... 
Jangan lupa 3 M nya ya kawan... 


Salam manis 
-Nia- 
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Setelah makan siang tadi, Kami diperbolehkan kembali ke 
Asrama masing-masing untuk membersihkan diri atau 
sekedar melakukan suatu hal yang menyenangkan. Dan 
ketika waktu makan malam akan dimulai, kami segera 
bersiap. 


Saat merasa siap, Kami berjalan beriringan menuju Aula. 
Sesampainya di sana ternyata sudah sangat ramai. 
Sepertinya meja-meja juga sudah penuh. 


"Bagaimana? Sudah penuh" ucap Zoya. 


"Di sana ada para pangeran, mau bergabung atau Kita 
makan dikamar saja?" Tanya Flo. 


"Kita kekamar saja, dari pada kita bergabung, yang ada 
nanti akan muncul masalah." ucap ku. 


"Maksudmu Violint?" aku hanya menggedikkan bahu 
sebagai jawaban. 


"Tenang saja, kau tak ingat apa yang kau lakukan pada 
Violint, dia tidak akan masuk untuk beberapa hari ini?" ucap 
Meira. 


Ahh... aku lupa dengan itu. 


"Jadi bagaimana?" Tanya Flo 


"Ayoo" ucap Zoya bersemangat. 


Mau tidak mau kami harus bergabung dengan para 
pangeran. 


"Permisi para pangeran, apa kami boleh berabung dengan 
kalian?" ucap Zoya dengan nada manja yang dibuat-buat. 
Jujur aku merinding mendengarnya. 


"Tentu saja" jawab Gery. 


Saat aku duduk di meja para pangeran, banyak yang 
menatap iri dan sinis. Tapi aku tidak peduli dengan mereka. 


Saat makan malam selesai, Miss Alfaria maju untuk 
menyampaikan pengumuman. 


"Selamat malam semuanya" sapa Miss Alfaria. 
"Malam Miss" kompak semua murid. 


"Baiklah, pertama-tama selamat bagi yang lolos dan bagi 
yang tidak lolos jangan berkecil hati. Besok kita akan 
mengadakan pertandingan final. Kalian yang lolos harus 
masuk ke hutan terlarang dan mengambil gulungan yang 
kami sembunyikan di sana, hanya ada 3 gulungan untuk 
menentukan siapa yang akan menjadi juara. Yang tercepat 
dan terkuat akan menjadi pemenangnya." jelas Miss Alfaria. 


Dan semua siswa yang lolos itu tampak pucat pasi. 


"Kalian tidak perlu takut, meski terluka kalian akan 
langsung ditangani oleh petugas kesehatan. Disana akan 
banyak binatang buas, namun satu hal yang harus kalian 
ingat disana adalah hutan terlarang jadi hewan di sana pun 
penuh dengan sihir. Jadi kalian harus lebih waspada, jangan 


lengah. Kalian boleh kembali ke Asrama masing-masing." 
ucap Miss Alfaria mengakhiri ucapannya. 


Semua murid pun keluar Aula dengan tampang lesunya. 
*Author POV* 


Sekarang semua murid yang lolos dalam babak sebelumnya 
sudah berada di depan hutan terlarang untuk menghadapi 
babak final. 


Murid yang lolos babak penyisihan mencapai kurang lebih 
500 murid, dan hutan terlarang sangat besar dan 
berbahaya. Jadi kemungkinan mendapatkan gulungan itu 
sangat sulit. 


"Pertandingan dimulai" ucap pembawa acara. 


Hah ... Ini akan sia-sia saja kalau kita tidak tahu letak 
gulungan itu. 


Aurellia terdiam mencari cara yang efektif untuk 
menemukan gulungan itu di hutan sebesar ini. 


Aurellia berfikir untuk menggabungkan element tanah dan 
anginnya untuk mendeteksi semua isi hutan dan... berhasil. 


Aurellia fokus mencari gulungan itu, namun ketika dirinya 
ingin mengambil gulungan tersebut, tiba-tiba ada sesuatu 
yang menjerat kakinya dan menghempaskannya keras. 


"Ah! Kenapa pohonnya pakai hidup segala sih!!" Kesal 
Aurellia. 


la baru ingat apa yang dikatakan Miss Alfaria. 


"Kenapa aku bisa lupa kalau ini hutan sihir!" batinnya 


Aurellia bangkit dan berlari menuju gulungan dan dapat. 
Setelah berhasil mendapat gulungan itu, Aurellia berlari 
keluar hutan, namun sialnya ditengah perjalanan dirinya 
harus dihadang oleh salah satu murid yang lolos. 


"Serahkan Gulungan itu padaku." ujarnya dingin. 
"Tidak mau, cari saja sendiri." ketus Aurellia. 


Saat lelaki itu ingin menyerang Aurellia dengan anginnya, 
terlebih dahulu Aurellia menyerangnya dengan air. Lelaki itu 
tampak syok dan mundur selangkah. 


Belum lelaki itu lepas dari syoknya, Aurellia kembali 
menyerang dengan ombak yang tidak terlalu besar, namun 
terbilang dasyat. 


BYURR... 


Lelaki itu terpelanting jauh menabrak pohon. Lelaki itu 
menatap marah Aurellia, ia membuat badai besar dan 
menumbangkan pohon dibelang Aurellia dan dengan sigap 
Aurellia memasang tameng dari tanah yang amat keras 
hingga menimbulkan suara yang cukup keras saat pohon 
dan tamengnya bertabrakan. 


"Ba..bagaimana bisa rakyat biasa sepertimu menguasai 2 
element sekaligus?" Syoknya 


Aurellia menggedikkan bahu acuh. 


Lelaki itu tak mau menyerah, ia menerbangkan tanah 
disekitar Aurellia sehingga pandangan Aurellia terhalang. 
Dengan cepat lelaki itu mengambil gulungan dari tangan 
Aaurellia dan lari menjauh. 


Aurellia tidak bodoh, dia mengeluarkan sayapnya dan 
terbang mengejar lelaki itu. 


Saat Aurellia menemukan lelaki itu, Aurelliapun menjerat 
kaki lelaki itu dengan tumbuhan dan melemparnya ke 
pohon, dan dengan cepat mengambil kembali gulungan itu. 
Lelaki itu terus berontak, Aurellia yang jengah pun 
membuat jangkar disekitar lelaki itu dengan tumbuhan. 


"SIAPA KAU SEBENARNYA?!!" Bentak lelaki itu. 


Aurellia tersenyum lalu mendekatinya dan bebisik "Kau 
akan tahu nanti" Lalu pergi meninggalkan lelaki itu yang 
masih terus berusaha melepaskan diri. 


Setelah keluar dari hutan, Aurellia langsung menghadap juri 
dan memberikan gulungan itu. 


"Bagaimana bisa kamu mendapatkannya?" Tanya Mr. Tyson 
tidak percaya. 


"Saya melihatnya lalu mengambilnya dan membawanya ke 
sini." Ucap Aurellia berbohong. 


"Semudah itu?, kamu tidak mendapat kesulitan apapun?" 
Heran Miss Sofia. 


Aurellia tersenyum tipis." Saya tidak tahu, kalau begitu saya 
permisi." Pamitnya lalu melangkah meninggalkan mereka 
semua yang masih dalam keadaan terkejut. 


Aurellia berjalan menyusuri lorong asrama. Pasti karena 
sebagian siswa sedang di hutan makanya keadaan sekolah 
tidak seramai biasanya. 


Malam ini Aurellia dan sahabat-sahabatnya tengah duduk 
dan menikmati makan malam mereka. 


Setelah makan malam selesai, Miss Alfaria mengumumkan 
hal yang membuat ruang aula menjadi ramai. 


"Mohon perhatian semuanya. Baiklah, karena pertarungan 
telah selesai, saya akan mengumumkan ke 3 murid yang 
lolos dan jadi pemenangnya." ucap Miss Alfaria 


"Juara tiga ditempati oleh Putri Almeira Nagendra Tyspson." 
Panggil Miss Alfaria. 


"Juara dua ditempati oleh Pangeran Alnof Anderan 
Voldemort." 


"Dan juara pertama ditempati oleh-" ucap Miss Alfa 
menggantungkan ucapannya membuat seluruh siswa di 
aula menahan nafas. 


"Aurellia Ivoryzan, silakan bagi nama yang disebutkan 
untuk maju kedepan." Lanjut Miss Alfaria. 


"Demi apa!!" 
"Si aneh itu?" 
"Gila!" 
"HAH!" 


Banyak yang terkejut dengan apa yang di ucapkan Miss 
Alfaria. Aurellia maju berjajar dengan Meira dan Alnof. 


"Semuanya harap tenang!, Selamat untuk ketiga pemenang. 
Kalian yang tidak menang tidak perlu sedih karena lusa kita 
akan mengadakan pesta untuk merayakan peningkatan 
kalian dalam bertarung dan mengendalikan kekuatan juga 
untuk memberi penghargaan bagi para pemenang." ucap 
Miss Alfaria mengakhiri perkataannya. 


Sedangkan di pojok ruangan seseorang menyorot dengan 
pandangan tak terbaca. 


"Kita akan bertemu lagi nanti." Lalu orang itu pergi entah 
kemana. 


Bersambung.... 


*note : jangan lupa tinggalkan jejak* 


Chapter 22 


Hallo guys, Welcome back to my story 
Happy Reading 


“WARNING TYPO BERTEBARAN* 


Malam yang ditunggu-tunggu oleh semua orang pun 
datang. Banyak murid yang sibuk dengan urusan mereka 
masing-masing. Dari yang sibuk mendekor hingga sibuk 
dengan tampilan mereka. 


"Aurel, Flo, Meira cepatlah, mau berapa jam lagi kalian 
bersiap?!" Zoya yang tidak sabaran terus berteriak 
memanggili teman-temannya yang tak kunjung siap. 


"Aurel, ayo keluar!, kalau tidak cepat nanti kita bisa 
terlambat!" 


Saat Aurellia keluar, semua sahabatnya terdiam dan 
menatap Aurellia tak berkedip. 


"Waww" 
"Kau cantik sekali Aurellia" 


Mereka berucap tanpa berkedip sedikitpun dan itu membuat 
Aurellia jengkel. 


"Tadi di suruh cepat, sekarang malah bengong seperti ini" 
batin Aurellia. 


"Kalian ingin terlambat?" ucap Aaurellia. 


"Ehh.. iya ayo nanti kita terlambat" ucap Zoya. 


Mereka berjalan menuju Aula dengan anggun. Sampai di 
depan aula, Flo membuka pintu dan terlihat ruangan aula 
yang sudah didekor dengan sangat megah. Bunga-bunga 
yang dipasang menambah kesan yang sangat indah. 


Kini mereka mejadi pusat perhatian karena tampilan mereka 
yang sangat berbeda dari biasanya. Mereka terlihat cantik 
dan anggun bak seorang ratu. 


"Baiklah, murid-murid sekalian, untuk memulai pesta ini, 
mari dengarkan kata sambutan dari Yang Mulia Ratu 
Aquilani." ucap Miss Alfaria. 


"Selamat malam semuanya!!" sapa Ratu Aquilani. 
"Selamat malam Yang Mulia Ratu" ucap semua orang. 


"Untuk memulai pesta ini, saya ingin mengucapkan 
terimakasih pada kalian yang sudah berpartisipasi dalam 
pertarungan yang telah diadakan. Bagi kalian yang menang, 
saya ucapkan selamat atas kemenangan kalian. Bagi yang 
kalah, tidak usah berkecil hati, kalian sudah menunjukkan 
kemampuan kalian yang sesungguhnya." 


"Baiklah, pesta malam ini saya nyatakan dimulai, silahkan 
jika ada yang ingin berdansa" ucap Ratu Aquilani 
mengakhiri pidatonya. 


Aurellia dan sahabat-sahabatnya memilih mengobrol sampai 
para pangeran datang menghampiri mereka. Aurellia 
menoleh dan detik itu juga tatapannya terkunci dengan 
tatapan Alnof. Namun tak lama Aurellia memalingkan 
wajahnya karena tidak bagus untuk kesehatan jantungnya 
jika lama bertatapan dengan Alnof. 


"Apa kalian ingin berdansa?" ucap Kenzie 


"Mauu" seru Zoya 


"Baiklah, Aku dengan Meira, Gery dengan Zoya, Kenzie 
dengan Flo dan Alnof dengan Aurel" Aurellia 
membelalakkan mata nya terkejut dengan ucapan Anta. 
Meira dengan Flo protes tidak ingin berdansa sedangkan 
Zoya menutupi wajahnya yang memerah. 


"Ayo" ajak Alnof sembari mengulurkan tangannya pada 
Aurellia. Aurellia masih diam, ragu untuk menyetujui atau 
menolak. Lama tak mendapat respon, akhirnya Alnof 
mengambil tangan Aurellia dan menariknya ke tengah Aula. 
Aurellia yang diperlakukan begitu terkejut bukan main. 


Saat berjalan benyak yang memekik iri, bahkan menatap 
tak suka. Seperti Violint dan teman-temannya. Terlihat 
wajah mereka yang sudah memerah menahan amarah. 
Violint sudah diperbolehkan kembali ke belajar di Academy 
kemarin. 


Setelah sampai di tengah aula, semua orang menyingkir 
memilih melihat Aurellia dan Alnof berdansa. 


Terlihat Alnof yang juga sedang mengontrol detak 
jantungnya. Lama mereka berdansa hingga suara deheman 
membuat mereka menghentikan dansanya. Dan terlihat 
teman-teman mereka yang menatap sambil tersenyum 
mengejek. 


Duaarrr!!! 


Tiba-tiba terdengar bunyi ledakan yang cukup keras di 
halaman depan, sontak semua murid diperintah untuk tetap 
berada di aula, sementara para guru, Raja dan Ratu melihat 
penyebab ledakan itu terjadi. Tapi tidak dengan Aurellia, 
Ketika Aurellia ingin melihat apa yang terjadi, tiba-tiba 
lengannya dicekal oleh Alnof. 


"Lepas!" ucap Aurellia dengan wajah datar. 


"Tidak, kau juga harus ikut berlindung seperti yang lain" 
ucapnya. 


Anak ini sungguh keras kepala, batin Aurellia. Aurellia 
menarik paksa tangannya dan berteleportasi menuju 
asrama untuk mengubah penampilannya dengan jubah dan 
tak lupa topeng untuk menutupi wajah. 


Ketika sudah sampai di halaman depan, dapat dilihat 
pasukan kegelapan yang berbaris dibelakang seseorang 
yang dapat ditebak adalah pemimpin mereka. Tapi Aurellia 
tidak bisa mengenalinya karena wajahnya yang tertutup 
oleh tudung jubah. 


"Siapa kau? Beraninya kau menghancurkan Academyku,?" 
ucap Miss Alfa 


"Kau tidak mengenaliku Alfaria?" ucap sosok itu sambil 
membuka tudung jubahnya 


"Bagaimana?" lanjutnya 


"Ada urusan apa kau kemari Hahh..!!" bukannya takut, 
Lucifer malah tertawa seolah ucapan bibi hanya lelucon. 


"Tenang sedikir Alfaria, jangan terlalu terburu-buru, apa kau 
tidak rindu dengan ku?" 


"Tidak usah banyak bicara, apa yang kau inginkan?.." Kini 
Ayah Aurellia yang berbicara. 


"Ouh kau Rowland, Senang bisa bertemu denganmu lagi" 
ucapnya. 


"Tapi aku tak senang bertemu denganmu lagi, jadi cepat 
katakan apa yang kau inginkan lalu pergi dari sini!!" ucap 
Raja Rowland. 

"Serahkan Sang Legenda padaku" Ucap Lucifer. 

"Tidak akan!" balas Raja Rowland. 


"Baiklah kalau begitu, Prajurit serang mereka!" perintah 
Lucifer 


Ketika Pasukan kegelapan ingin menyerang Academy, 
Aurellia sudah membuat pelindung terlebih dahulu. Aurellia 
berlari secepat kilat menyerang satu-satu pasukan 
kegelapan dengan pedang Light Swordnya hingga tak 
tersisa. 


"SIAPA YANG MELAKUKAN INI!!" marahnya. 
"Kalau aku?" ucap Aurellia santai. 


"Ouh Rupanya kau Sang Legenda, mengapa kau menutup 
wajahmu dengan topeng?" tanyanya tak lupa dengan smirk 
devilnya. 


"Bukan urusanmu, apa maumu?" ucap Aurellia dingin. 
"Berikan Manpasikjoek itu?" ucapnya. 


"Kau mau Manpasikjoek itu? ambilah sendiri." ucap Aurellia 
seraya membentangkan tangan. 


la berlari kearah Aurellia, Aurellia mengeluarkan pedangnya 
untuk menahan pedang Raja Kegelapan. 


Sring ! 
Sring! 


Pedang Aurellia beradu dengan pedang Lucifer, gerakan 
yang mereka lakukan cukup cepat hingga membuat para 
guru, raja dan ratu kesulitan unruk melihat yang apa sedang 
terjadi. 


Sring ! 
Aurellia berhasil melukai tangannya. 
"Kuakui kau cukup hebat." ucapnya. 


"Aku akan kembali dan mengambil benda itu darimu, 
sampai bertemu kembali keponakanku" ucapnya lalu 
menghilang. 


Apa-apaan itu, keponakan? Batin Aurellia. Aurellia melirik ke 
arah bibinya, bibi yang seakan paham maksud Aurellia pun 
mengangguk dan berteleportasi ke ruangannya. 


Aurellia berteleportasi ke ruangan bibi dan terlihat bibi yang 
terduduk di sofa bersama ayah dan juga bunda, Aurellia 
mendekat dan bertanya, " Apa maskud perkataannya tadi?" 


Dan dengan perlahan cerita pun mengalir dari mulut bibi. 
Aurellia yang mendengar itu semua menjadi emosi namun 
berhasil ditenangkan oleh Bunda. 


"Maka dari itu kamu harus sudah bisa menguasai 
kekuatanmu untuk mengalahkanya, apa kamu sudah bisa 
memanggil Manpasikjoek itu ?" Tanya Ayah. 


"Belum Yah" ucap Aurellia lesu, sejujurnya sudah berbagai 
cara Aurellia lakukan untuk memanggil Manpasikjoek itu 
keluar namun tak kunjung berhasil. 


"Cobalah menggunakan hatimu nak, maka kau akan 
mendapatkannya" nasihat Bunda. 


"Maksudnya Bun?" ucap Aurellia yang tidak mengerti 
maksud dari perkataan Bunda 


"Kau akan tau dengan sendirinya, sekarang kembalilah" 
ucap Bunda. 


Aurellia mengangguk dan merubah penampilannya kembali. 
Setelah mengubah penampilannya, Aurellia memilih 
berjalan menuju asrama seraya melihat kerusakan yang 
dibuat kegelapan. 


Halaman depan Academy yang awalnya terlihat indah 
berubah menjadi kacau. 


"Cukup parah" gumam Aurellia. 


"Apanya yang parah?" Tanya seorang pemuda dari 
belakangnya. 


Aurellia menoleh memastikan siapa yang berbicara. 


"Kenapa kau disini, bukannya seluruh siswa diminta 
berlindung ?" Tanya Aurellia. 


"Harusnya aku yang bertanya itu padamu, kenapa kau ada 
di sini?" tanyanya. 


Aurellia tidak menjawab pertanyaannya dan memilih 
melanjutkan jalannya namun lagi dan lagi tangan Aurellia 
dicekal olehnya. 


"Lepas!" ucap Aurellia tegas. 


"Tidak sebelum kau menjawab pertanyaanku" ucapnya 
kekeh. 


"Kalau itu tidak penting lebih baik lepaskan tanganku" ucap 
Aurellia dingin. 


"Apa yang kau sembunyikan?" pertanyaan yang diucapkan 
membuat Aurellia membeku. 


"Apa maksudmu?" ucap Aurellia seraya menetralkan raut 
Wajahnya. 


"Apa yang kau sembunyikan?" ucapnya lagi. 
"Aku tidak menyembunyikan apapun" 
"Kau berbohong!" 


"Aku tidak berbohong!, lagi pula apa urusanmu!" Tanya 
Aurellia dingin. 


"Karena aku menyukaimu, aku tidak ingin kau terluka!" 
ucapannya lagi lagi sukses membuat Aurellia membeku. 


Hingga beberapa saat manik matanya dan Alnof saling 
bertemu. Senyum tipis terbit di wajah Alnof. 


Aurellia yang tersadar segera mengalihkan pandangan 
"Kembalilah ke asramamu" ucap Aurellia lalu berteleportasi 
ke asramanya meninggalkan Alnof yang masih tersenyum 
akan tingkah Aurellia. 


Bersambung.... 


*note : jangan lupa tinggalkan jejak* 


Chapter 23 


Hallo guys, Welcome back to my story 
Happy Reading 


“WARNING TYPO BERTEBARAN* 


Setelah kejadian penyerangan itu, Para Guru, Raja dan Ratu 
diminta oleh Raja Rowland untuk ke ruang rapat. Saat 
sampai, mereka duduk di tempat masing-masing yang 
sudah disediakan. 


"Ada apa Raja Rowland mengumpulkan kami disini" ucap 
Raja Neal dari kerajaan Api. 


"Aku mengumpulkan kalian disini karena ingin memberitahu 
suatu kebenaran. Kalian pasti ingin tahu siapa gadis 
bertopeng itu bukan?" Mereka diam menunggu Raja 
Rowland menyelesaikan ucapannya. 


"Aku akan memberitahu kalian siapa gadis itu. Gadis itu 
adalah Sang Legenda, Renkarnasi dari Sang Legenda 
terdahulu yang akan mengalahkan Raja Kegelapan. Dan 
karena itulah kekuatan dan kecepatannya bisa melebihi 
kita" mereka terbelalak mendengar ucapan Raja Rowland. 


"Ini benar-benar membuat kami terkejut. Setelah sekian 
lama kami menunggu Sang Legenda. Akhirnya dia muncul 
juga" 


"Mengapa kau menyembunyikannya dari kami?" 


"Itu untuk kebaikannya. Jika semua orang tahu, pasti akan 
sangat berbahaya." ucap Ratu Aguilani. 


"Lalu bagaimana selanjutnya?" Tanya Raja kerajaan Air. 


"Aku akan menemui Sang Legenda dan membicarakan 
semuanya" ucap Raja Rowland yang diangguki oleh 
semuanya. 


"Baiklah rapat kali ini selesai, kalian boleh kembali kekamar 
masing-masing" Mereka pun beranjak pergi meninggalkan 
ruang rapat. 


Aurellia kembali ke kamarnya begitu pula dengan Meira, Flo 
dan Zoya. Tak lama Aurellia mendengar suara gaduh di luar 
kamarnya. Saat Aurellia membuka pintu kamar dan terlihat 
Ayah dan Bundanya yang sedang berdiri di depan kamar. 


"Ayah, Bunda. Kenapa kalian kemari?" Tanya Aurellia. 

"Ada yang ingin kami bicarakan padamu nak" ucap Bunda. 
"Tapi bagaimana jika ketahuan oleh teman sekamarku?" 
"Sepertinya mereka sudah tidur" ucap Ayah. 


Aurellia mengangguk dan mempersilahkan mereka masuk 
ke dalam kamar. 


"Apa yang ingin kalian bicarakan?" Tanya Aurellia 
penasaran. 


"Apa kau sudah bisa mengendalikan semua kekuatanmu?" 
Tanya Ayah. 


"Sudah yah" ucap Aurellia. 


"Baguslah, kau harus terus mengasah kekuatanmu, karena 
Raja kegelapan pasti akan selalu mencarimu untuk 
mendapatkan Manpasikjoek itu." ucap Ayah. 


"Tapi bagaimana caranya aku memanggil Manpasikjoek itu?" 
Tanya Aurellia. 


"Jadilah dirimu yang sesungguhnya, Putri kerajaan Xavier 
Sang Legenda. Maka Manpasikjoek itu akan keluar dengan 
sendirinya." ucap Bunda. 


"Baiklah Bunda, akan aku lakukan" 


"Kalau kau ingin ke kerajaan, kau bisa bicara terlebih dahulu 
dengan bibimu, kalau begitu Ayah dan Bunda pamit." 
Aurellia mengangguk dan mengantar mereka keluar. 


Lalu tak lama teman-teman Aurellia keluar dari kamarnya 
dan bertanya "K-kau Sa-Sang Legenda?!" Tanya Zoya 
dengan nada terkejut. 


Aurellia terkejut dan menoleh, terlihat ketiga temannya 
yang berdiri di depan pintu kamarnya. "Kalian 
mendengarnya?" 


"Ya, Semuanya" ucap Flo. 


"Biasanya aku tidak peduli, tapi kali ini aku butuh 
penjelasan" ucap Meira. 


Aurellia hanya meringis. Sepertinya kali ini dirinya tidak 
bisa mengelak lagi. Akhirnya Aurellia menjelaskan dari 
kehidupannya di dunia manusia, lalu berada di dunia ini, 
dan kejadian dulu seperti apa yang bunda ceritakan padak 
Aurellia. 


"Bodoh kenapa tidak cerita dari awal?!" kesal Meira. 


"Mengapa kau merahasiakan hal sebesar ini?!" Tanya Flo 
yang sama kecewanya. 


"Aku hanya tidak ingin kalian khawatir. Lagi pun waktu itu 
kita belum terlalu dekat." ucap Aurellia. 


"Dengan kau menutupinya, itu malah membuat kami lebih 
khawatir!" ucap Zoya. 


"Maaf" ucap Aurellia seraya menundukkan kepala. 


Mereka menghela nafas lalu mendekapku kedalam pelukan 
mereka."Kami mengerti, terimakasih karena sudah jujur 
pada kami, kami akan terus bersamamu" ucap Flo sambil 
melepas pelukannya dan tersenyum pada Aurellia. 


"Terimakasih karena kalian mau berteman denganku" ucap 
Aurellia dengan senyum hangat. 


"Sama sama Aurel. Itulah gunanya sahabat," ucap Flo. 


Semuanya gelap dan hening. Tak ada suara sedikitpun yang 
terdengar, tiba-tiba muncul sebuah cahaya yang 
menyilaukan mata dan sekitarnya yang semula gelap dan 
sunyi menjadi padang rumput yang sangat luas dengan 
hembusan angin yang menyegarkan dan pemandangan 
danau yang ada di hadapan Aurellia. Pohon-pohon berjajar 
rapi berdiri dengan kokoh. Terdengar suara kicauan burung 
yang terdengar sangat merdu. 


"Dimana ini?" Tanya Aurellia bingung. Ia hanya menatap ke 
sekeliling. Tidak ada siapapun di sini, hanya ada dirinya 
seorang. Bagaimana aku bisa berada di sini? batin Aurellia. 


"Sepertinya ini pertama kalinya kita bertemu, Putri Aurellia 
Ivory Zanxavier." Tiba-tiba terdengar sebuah suara dari arah 
belakangnya. Aurellia berbalik dan langsung membulatkan 
mata sempurna. Saat ia melihat seorang pria berambut 
silver bermata cyan dengan seragam putih berjubah hitam 
yang tengah berdiri tepat dihadapnnya. 


"Siapa kau? Bagaimana kau bisa mengenalku?" Tanya 
Aurellia bingung. 


"Tentu saja aku tahu, karena aku adalah kau yang dulu. 
Sang legenda pertama." ucapnya seraya tersenyum, seyum 
yang begitu hangat. "Berarti kau adalah..." 


"Benar. Aku adalah Westeros Ivory Zanxavier, Sang 
Legenda" ucap pria itu seperti mengerti isi pikiran Aurellia. 


"Dimana ini? Kenapa aku bisa berada disini?" Tanya Aurellia. 


"Tanang lah. Saat ini kau sedang berada di alam bawah 
sadarmu, Aku yang memanggimu kemari" ucapnya. 


"Alam bawah sadarku? Tapi kenapa?" Tanya Aurellia. 


"Aku hanya ingin mengajarkanmu cara memanggil 
Manpasikjoek dan memberitahu beberapa hal tentang 
pasukan kegelapan." ucapnya. 


"Manpasikjoek? Pasukan kegelapan? " tanya Aurellia yang 
hanya mendapat anggukan dari Westeres. 


"Putri Aurellia, waktuku hampir habis. Tolong berikan 
tanganmu lalu ikuti perintahku" ucap Westeres. 


"Jadilah dirimu yang sesungguhnya. Tutup matamu, buka 
hatimu, biarkan energi yang berada dalam tubuhmu 
mengalir seperti seharusnya. Lalu ikuti apa yang hatimu 
katakan.." ucapnya. 


Aurellia mengikuti kata-katanya, ia membiarkan energi 
dalam tubuhnya mengalir seperti seharusnya, membiarkan 
hatinya terbuka. 


"Aku Aurellia Ivory Zanxavier putri Kerajaan Xavier Sang 
Legenda, memanggil Manpasikjoek untuk hadir 
dihadapanku, membantuku melawan kegelapan, melindungi 
senyum semua orang" ucap Aurellia. 


Tidak lama kemudian, sebuah cahaya keluar dari tubuh 
Aurellia dan semakin lama cahaya itu semakin terang lalu 
kemudian meredup. 


Terlihat Aurellia dengan penampilan yang berbeda. Ia 
mengenakan gaun perak dengan taburan Kristal yang 
sangat indah serta mahkota yang bertengger manis 
dikepalanya. Rambutnya pun menjadi berwarna pink 
bergelombang dan saat Aurellia membuka matanya, terlihat 
bola mata yang berwarna- warni. 


"Kenapa dengan diriku?" Tanya Aurellia. 


“Inilah dirimu yang sesungguhnya, Sang Puteri sejati. Dan 
lihatlah apa yang ada ditanganmu" ucap Westeros. 


Aurellia melihat tangannya dan terlihat sebuah seruling 
yang terbuat dari bambu dengan ukiran bulan dan Kristal. 


"Apakah ini Manpasikjoek?" Tanya Aurellia. 


"Benar sekali. Jagalah benda itu jangan sampai jatuh 
ketangan orang yang salah." ucapnya. 


"Baiklah Yang Mulia" ucap Aurellia dengan menundukkan 
kepala. 


"Baiklah, tugasku kini telah selesai. Oh iya Putri, jangan 
menyerah, apapun pasti memiliki kelemahan. Seperti halnya 
pasukan kegelapan. Kelemahan mereka adalah cahaya tapi 
jangan sampai kau hanya terfokus dengan kekuatan cahaya. 
Karena dalam dirimu terdapat kekuatan yang sangat besar 
yang terhubung oleh Manpasikjoek. Itulah yang diincar oleh 
pasukan kegelapan. Berjuanglah karena perang sudah 
dekat." ucapnya. 


Di akhir kalimat ia sudah menghilang menjadi butiran- 
butiran cahaya. Aurellia masih membayangkan senyuman 
lembut yang diberikannya sebelum dirinya benar-benar 
menghilang. 


"Aku pasti akan mengancurkan pasukan kegelapan," ucap 
Aurellia tajam. 


Tiba-tiba semuanya menjadi gelap dan hening. 


Aurellia membuka mata dan ternyata hari sudah pagi. 
Aurellia melihat Manpasikjoek yang masih berada 
digenggamannya lalu penampilannya yang sudah kembali 
normal. 


"Aurellia, apa kau sudah bangun?" Tanya suara dari luar 
Kamar. 


"Ya!" ucapnya . Aurellia membaca sebuah mantra untuk 
menyimpan Manpasikjoek ke dalam liontinnya, Kemudian 
bergegas untuk membersihkan diri dan bersiap. 


Saat keluar dari kamar terlihat Meira, Flo dan Zoya yang 
juga sudah lengkap dengan seragam dan jubahnya. Kami 
berjalan beriringan menuju aula untuk sarapan. 


Saat tengah menikmati makanan, tiba-tiba sebuah anak 
panah melesat ke arah Aurellia, dengan gesitia menghindar 
dan menangkap anak panak itu. Kedatangan anak panak 
yang tiba-tiba membuat semua orang yang berada di aula 
menjadi panik. 


Para Raja dan Ratu serta para guru datang menghampiri 
Aurellia. 


"Apa kau baik-baik saja nak?" Tanya Bunda khawatir. 


"Aku baik-baik saja Ratu" ucap Aurellia. 


Aurellia kembali melihat anak panah itu dan ternyata 
terdapat sebuah kertas yang bertuliskan sebuah pesan 
ancaman. 


Aku akan kembali dalam 2 minggu lagi dan menghancurkan 
Academymu itu, Bersiaplah!. 


-Raja Kegelapan Lucifer- 


Raut wajah Aurellia berubah menjadi khawatir dan cemas 
seketika begitu pula dengan Ayah, Bunda, Bibi dan teman- 
temannya. 


"Bagaimana ini?" ucap Zoya dengan wajah khawatir. 


"Dia telah mengibarkan bendera perang" ucap Raja Angin. 
Dan semua murid menjadi panik mendengar ucapan Raja 
Angin. 


"Tenang semuanya. Kita pasti bisa menghadapi perang 
nanti. Kalian tidak perlu khawatir" ucapan Ayah membuat 
semua orang bisa bernafas lega. 


"Besok kita akan mulai berlatih. Aku mohon pada kalian 
untuk tidak menyerah. Kita akan bersama sama 
menghancurkan raja kegelapan. Jika kita bersatu, mungkin 
dia akan terkalahkan" setelah itu Ayah membubarkan orang 
yang berada di aula menyisakan para raja dan ratu serta 
guru yang akan rapat untuk membahas peperangan ini. 


Namun sebelum Aurellia melangkah pergi, bunda sempat 
berbisik padanya untuk mengikuti rapat tapi tetap menutup 
identitasnya. 


Bersambung.... 
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Para Guru, Raja dan Ratu kini berkumpul di ruang rapat 
untuk membahas masalah surat ancaman yang terjadi tadi 
pagi, Aurellia pun turut hadir dalam rapat yang mereka 
kenal sebagai Sang Legenda. 


"Apa yang akan kita lakukan sekarang?" Tanya Ratu 
kerajaan Tanah. 


"Melatih seluruh Siswa untuk perang yang akan datang dan 
tak lupa mengevakuasi penduduk ketempat yang lebih 
aman" ucap Raja Rowland. 


"Raja kegelapan tidak akan ada saat penyerangan tapi 
hanya orang-orang kuat dari pihak mereka," ucap Aurellia 
serius. 


"Apa maksudmu?" Tanya Raja Kerajaan Api. 


"Dia hanya akan keluar disaat pasukan kita mulai melemah 
dan dia akan memanfaatkan itu untuk menghancurkan kita" 
ucapku. 


"Lalu apa rencana kita?" Tanya Raja Kerajaan Petir. 


"Aku sudah menyusun rencana tapi aku tidak tahu 
bagaimana pendapat kalian," ucap Aurellia. 


"Baiklah, jelaskan!" ucap Raja Rowland. 


Aurellia menjelaskan rencananya, mereka mengangguk dan 
menyetujui rencana Aurellia. 


"Sekarang tinggal menunggu mereka," Batin Aurellia. 


Malamnya para murid dikumpulkan di dalam aula untuk 
diberitahukan beberapa hal. 


"Perhatian semuanya, besok kita akan mulai berlatih untuk 
menghadapi perang yang akan datang. Aku mohon kalian 
bersungguh-sungguh dalam berlatih dan Jangan 
menyerah!" seru Miss Alfaria. 


"Aku akan membuat kalian menjadi 3 tim dan nama- 
namanya sudah tertera di depan. Tim pertama untuk 
menyerang musuh. Tim kedua untuk mengevakuasi orang 
yang terluka ke dalam Academy. Dan tim ketiga buatlah 
perlindungan untuk warga sekitar dan Academy. Ku harap 
kalian dapat bekerjasama" lanjutnya dan setelah itu para 
murid dibiarkan berlatih sesuai dengan timnya. 


Disebuah taman yang dipenuhi macam-macam jenis 
tanaman. Duduklah seorang gadis bersurai silver bermata 
cyan menatap sekumpulan lebah yang ada dihamparan 
bunga didepannya. 


"Aku takut." 


"Apa aku bisa melakukannya? Aku baru mendapatkan 
Manpasikjoek itu beberapa hari lalu. Aku belum tahu cara 
menggunakannya," ucapnya. 


"Tenang dan percaya pada dirimu, maka semuanya akan 
baik-baik saja. Serahkan semuanya pada alam, curahkan 
perasaanmu padanya maka alam akan membalasnya." 


Suara seseorang membuat gadis itu terdiam. Gadis itu 
menoleh mencari asal suara tersebut. Terlihat seekor naga 
emas yang pernah ia temui dan semua Magic Animalsnya 
berada di hadapannya. 


"Tuan naga, Pega, Grif,Nixi? kenapa kalian disini?" ucap 
Aurellia. 


"Panggil aku Drago." Aurellia hanya mengangguk. 


"Kami disini untuk memberitahukan satu hal pada mu" ucap 
Drago. 


"Apa itu?" 


"Ada satu cara untuk menghancurkan kegelapan dengan 
mudah, namun itu memiliki resiko yang sangat tinggi." ucap 
Drago. 


"Apapun resikonya akan kuterima" ucap Aurellia. 


"Apa kau yakin?" Tanya Drago dan dibalas anggukan 
mantap dari Aurellia. 


"Namun jika kau melakukan cara itu, maka semua magic 
animals yang kau punya juga akan menghilang." ucap 
Drago. 


"Maaf jika kalian pun ikut terkena imbasnya" ucap Aurellia 
seraya menunduk. 


"Tidak apa putri, kami senang melakukannya selagi itu 
bukan kejahatan" ucap Pega. 


"Terimakasih" ucap Aurellia dengan senyumnya. 


"Baiklah, dengarkan aku baik-baik,...." 


Waktu berlalu begitu cepat, perang pun hampir tiba. Semua 
persiapan telah dilakukan, mulai dari latihan hingga 
strategi. Aurellia tengah memandang warga kerajaan Xavier 
yang berlalu lalang untuk mengamankan diri. Hingga 
seseorang datang menepuk pundaknya. Secara reflek 
Aurellia menoleh dan mendapatkan Alnof yang sedang 
menatapnya. 


"Kenapa melamun?" Tanyanya. 
"Tidak kenapa-napa?" ucap Aurellia. 


Lama hening hingga Alnof kembali membuka suara " kenapa 
kamu menyembunyikannya?" pertanyaan itu membuat 
Aurellia bingung. 


"Maksudnya?" Tanya Aurellia. 


Alnof menatap ke arah Aurellia dan berbicara " kenapa 
kamu sembunyikan kalau sebenarnya kamu Sang Legenda 
itu." 


Deg.. 


Tubuh Aurellia menegang seketika, Alnof tersenyum ke arah 
Aurellia. 


"Ba-bagaimana kamu tahu?" sahut Aurellia tergagap. 
"Aku sudah tahu sejak pertama kali penyerangan." ucapnya. 
"Tapi bagaimana bisa?" Tanya Aurellia lagi. 


"Bukankah aku pernah mengatakan sebelumnya, itu karena 
aku menyukaimu" ucap Alnof dengan senyum hangat yang 
jarang ia tunjukkan. 


Aurellia diam sejenak mencoba mencerna apa yang 
diucapkan oleh Alnof, "Lebih baik kita fokus pada perang 
yang sebentar lagi akan terjadi" ucap Aurellia mengalihkan 
pembicaraan. Alnof tersenyum memaklumi sikap Aurellia. 


"Dahulu pernah ada hujan yang turun sangat lama. Hujan 
turun sangat deras hingga membuat daratan banjir. Sebuah 
dandelion kecil berdoa pada langit. Dia berdoa untuk 
diselamatkan. Lalu tiba-tiba angin bertiup. Benih-benih 
dandelion itu pun terbang dan mendarat dibukit yang 
cerah. Beberapa saat kemudian benih-benih itu tumbuh dan 
bermekaran. Jika kita terbawa hembusan angin, kita akan 
bisa bermekaran ditempat lain." ucap Alnof sambil 
memandang langit. 


"Sama seperti keajaiban, satu keajaiban kandas, maka akan 
ada banyak keajaiban yang akan datang" ucap Alnof 
dengan mengalihkan pandangannya ke arah Aurellia. 


Aurellia masih terdiam, mencoba mencerna kata-kata yang 
Alnof ucapkan tadi. 


"Intinya, jangan pernah menyerah hanya karna kenyataan 
tidak sesuai dengan yang kita harapkan" ucap Alnof dengan 
senyum hangatnya. 


"Terimakasih" ucap Aurellia dengan senyum yang belum 
pernah ia tunjukkan. Alnof membalas senyum Aurellia tak 
kalah manis. 


"Aurel" panggil Alnof. Membuat Aurellia menolehkan 
kepalanya. "Setelah perang ini berakhir, Aku ingin 
mengatakan sesuatu padamu," ucap Alnof sambil tersenyum 
kecil melirik Aurellia. Aurellia hanya terdiam menatap Alnof 
dengan bingung. 


Perang akan segera dimulai, Para Raja dan Ratu berdiri 
paling depan. Para petinggi kerajaan yang handal berada di 
barisan kedua. Yang berada di tengah-tengah adalah para 
Kesatria sedangkan di paling belakang adalah para murid 
Xavier Academy yang sudah mendapat pelatihan khusus. 
Semua yang ahli dalam berbagai bidang sihir dan 
pertarungan telah memasang formasi menunggu para lawan 
datang. 


Awan gelap mulai memenuhi langit, seperti tahu apa yang 
sedang terjadi. Suara burung gagak mulai berbunyi keras, 
langkah-langkah besar mulai menggentarkan tanah. Semua 
orang bersiaga menghadapi perang yang sudah tiba. 


"Semuanya dengarkan aku!, para musuh sudah ada didepan 
mata, sebelum berperang tenangkan diri kalian. Jika ada 
yang terluka diantara kita, bantu dia jangan sampai ada 
seorang pun yang tewas! Kalian mengerti!!" Perintah Raja 
Rowland. 


Semua orang berseru menyemangati diri mereka masing- 
masing, mereka yakin bahwa mereka akan memenangkan 
perang ini, terlebih lagi dengan adanya Sang Legenda di 
pihak mereka. 


Pasukan kegelapan terus berusaha menghancurkan 
pelindung dengan menabrakkan diri mereka sendiri. 
Meskipun itu membuat tubuh mereka terbakar. Namun tak 
lama terdengar suara retakan. Membuat semua orang 
menatap pelindung yang terletak di gerbang utama yang 
terlihat akan hancur. 


Perang telah dimulai. Setiap pasukan kerajaan dan Academy 
berusaha melawan pasukan kegelapan yang menyerang 
secara membabi buta. Mereka seperti makhluk yang tidak 
memiliki akal sehat. 


"Anda sangat bersemangat, Yang Mulia," ucap Liza, 
pengawal setia Ratu Aquilani. 


"Tentu saja. Aku sudah lama tidak berperang," ucap Ratu 
Aquilani bersemangat. Liza dan Aquilani saling 
membelakangi. Mereka menjaga satu sama lain dengan 
baik. 


"Aku akan menyelesaikan ini dengan cepat agar kita bisa 
segera ke gerbang utama." ucapnya lalu membacakan 
sebuah mantra tingkat tinggi. Terbentuk sebuah lingkaran 
yang langsung menembakkan sinar yang sangat kuat 
hingga menutupi seluruh pasukan kegelapan dan pasukan 
Kerajaan. 


Begitu cahaya memudar. Tidak terlihat pasukan kegelapan. 
Yang ada hanya pasukan kerajaan Xavier yang menatap 
dengan bingung. "Pasukan Kegelapan di sini telah aku 
musnahkan, sisanya aku serahkan pada kalian!" tegas Ratu 
Aguilani. 


"Baik, Yang Mulia Ratu!" jawab seluruh pasukan yang ada 
dibawahnya. 


"Yang Mulia!!" teriak salah satu prajurit. 
"Ada apa?" Tanya Raja Rowland. 


"Dilangit ada sesuatu yang mendekat," lapor prajurit itu. 
Raja Rowland dan yang lainnya langsung menatap kearah 
yang di tunjuk prajurit itu. 


Mereka langsung membulatkan mata sempurna saat melihat 
sosok yang seharusnya sudah punah kini bangkit kembali. 
Itu adalah naga kegelapan. Naga yang terkenal dalam 
sejarah akan keganasannya membunuh manusia di dunia. 
Tanah langsung berguncang begitu naga itu mendarat tepat 


di depan gerbang utama. Naga hitam itu langsung 
menyemburkan api untuk menghancurkan pelindung. 


Bumi berguncang, membuat peperangan disekitar menjadi 
kacau. Banyak yang terluka karena peperangan ini. Para raja 
dan ratu serta rakyat Academy berjuang sangat keras untuk 
mengalahkan naga hitam. 


Aurellia yang sejak tadi mengawasi dari jauh sudah tidak 
tahan. la memutuskan untuk pergi ke medan perang, tapi 
sebelum itu Aurellia mengubah penampilannya terlebih 
dahulu. 


"Drago!" Panggil Aurellia pada naga emas. Naga emas yang 
terpanggil langsung memunculkan dirinya. "Ya Puteri" ucap 
Drago. 


"Bantu aku untuk mengalahkan naga hitam itu" ucap 
Aurellia. "Baik Puteri" ucapnya lalu menundukkan kepala 
membiarkan Aurellia untuk menaikinya. 


"Pega, Grif, Nixi!" panggil Aurellia pada Magic Animalsnya. 
Merka muncul dan menundukkan kepala " Ya puteri" ucap 
mereka. 


"Lakukan tugas kalian. Lindungi semua orang, jangan 
sampai ada yang terluka!" perintah Aurellia. Mereka 
mengangguk dan mengikuti naga yang ditunggangi 
Aurellia. 


Kedatangan Aurellia yang menunggangi naga emas dan 
diikuti oleh hewan-hewan legenda mengundang perhatian 
semua orang dikerajaan. Mereka tahu naga itu, naga yang 
sudah lama tidak terlihat sejak kematian sang legenda 
pertama. 


Magic Animals Aurellia langsung memasang posisi membuat 
tameng pelindung untuk semua orang. 


"Drago, kuserahkan naga hitam itu padamu, aku harus 
memusnahkan semua pasukan Lucifer dan mencari 
keberadaanya" ucap Aurellia. "Baik Puteri," Drago 
mengangguk dan melesat menuju naga hitam berada. 


Terlihat Drago sama sekali tidak kesulitan melawan naga 
hitam itu dan tidak memerlukan waktu yang lama, naga 
hitam itu berhasil dikalahkannya. 


Aurellia mengeluarkan sayapnya yang berwarna cyan dan 
melesat menuju pasukan kegelapan. Gerakannya sangat 
lincah dan lihai saat mengayunkan pedangnya bagai 
menari. Aurellia menebas pasukan kegelapan dengan 
sesekali menggunakan kekuatannya. Dalam beberapa 
menit, setengah pasukan telah berubah menjadi tumpukan 
bangkai. 


Prok! Prok! Prok! 
Bersambung.... 
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Terdengar suara tepukan tangan dari arah langit dan saat 
itu juga muncul sosok yang paling Aurellia benci. Dia adalah 
Lucifer. 


"Ternyata kekuatanmu tidak bisa diremehkan lagi" ucapnya. 


"Jangan banyak basa-basi, langsung saja keintinya, apa 
yang kau mau?!" ucap Aurellia dingin. 


"Kau ingin tahu apa yang kumau? Keabadian dan kekuasaan 
itu yang ku mau. Maka dari itu serahkan Manpasikjoek 
padaku." ucapnya. 


"Hanya karena keabadian dan kekuasaan kau sampai 
menghianati kerajaan?!, Hahh... Aku tidak menyangka kalau 
pamanku ini begitu bodoh." ucap Aurellia santai. 


Terlihat wajah Lucifer yang memerah menahan marah. "Kau 
itu tidak tahu apa-apa tentangku!" 


"Aku tahu paman, semua tentangmu. Dulu kau adalah orang 
yang sangat baik, semua orangmengagumimu, semua orang 
menyayangimu, tapi apa balasanmu?!! Kau berkhianat 
begini hanya karena kakek memberikan tahta pada adikmu 
tidak padamu bukan? bahkan kau sampai membunuh 
ayahmu sendiri?!" ucap Aurellia. 


"Kau tahu paman, Itu semua kakek lakukan karena dia tahu 
maksud tersembunyimu. Dibalik sifat baikmu, kau memiliki 
sifat yang buruk. Kau ingin memperbudak orang-orang 
lemah untuk kepentinganmu sendiri.!" Terlihat orang-orang 
terkejut dengan apa yang dikatakan Aurellia. 


"Kau ingin keabadian? Baiklah akan ku berikan keabadian 
untukmu paman, tapi bukan disini melainkan di neraka!" 
ucap Aurellia tajam dan langsung menerjang Lucifer dengan 
pedangnya. Peperangan sengit pun terjadi, pergerakan 
mereka yang sangat cepat membuat semua orang tidak bisa 
melihat apa yang terjadi. 


Ledakan dari dua kekuatan besar yang beradu membuat 
mereka berdua terpental kebelakang. Terlihat mereka yang 
sama-sama terluka. Topeng yang dikenakan Aurellia pun 
sudah hancur memperlihatkan wajah seorang gadis dengan 
banyak luka sayatan. Semua orang terkejut melihat Aurellia 
yang ternyata adalah sang legenda yang diramalkan. 


"Sialan kau!" Lucifer menyerang Aurellia dengan ribuan 
jarum hitam miliknya. Aurellia melesat dengan sayapnya, 
menghindari setiap serangan. 


Ayah, Bunda, Bibi, teman-temannya serta Alnof yang 
melihatnya sudah tidak tahan lagi, ia ingin membantu 
Aurellia, wanita yang dicintainya. Namun saat ingin pergi 
kearah Aurellia, seperti ada dinding yang menghalangi. 


"Alnof! Apa kau bisa menghancurkan pelindung ini?" Tanya 
Meira panik. 


"Akan ku coba" ucap Alnof, dengan seketika Alnof 
mengeluarkan bola-bola api yang sangat besar. 


"Duarr! Duarr!" 


Api langsung menyambar dinding pelindung namun itu tak 
berhasil menghancurkannya. Mereka berteriak memanggil 
nama  Aurellia, tangis mereka pecah memenuhi 
pendengaran Aurellia. 


Inilah rencana yang ia buat tanpa sepengetahuan mereka. 
la sengaja mengulur waktu agar Magic Animalsnya berhasil 
membuat pelindung yang kuat. Aurellia tidak bisa membuat 
mereka terluka. Hanya ini satu-satunya cara agar Lucifer 
musnah dari dunia ini. 


Aurellia menatap ke arah orang-orang yang ia sayangi dan 
berhenti tepat pada manik mata Alnof. Aurellia tersenyum, 
senyum yang sangat manis dan hangat. Lalu tatapannya 
beralih pada lawan yang ada di hadapannya. 


"Sudah cukup! .... Aku akan membunuhmu Lucifer bersama 
dengan para pengikutmu!" ucap Aurellia tajam. 


Ini adalah saatnya... Aurellia menatap Lucifer yang sedang 
ingin mengeluarkan kekuatannya. Aurellia memanggil 
Manpasikjoek dan melepas kalung liontinnya. la 
menyatukan Light Sword dan Manpasikjoek dengan 
melilitnya menggunakan kalung liontinnya. 


"Bukankah ini yang menjadikanmu seperti ini?" ucap 
Aurellia. 


Aurellia menutup matanya dan dengan perlahan 
mengangkat kedua benda pusaka yang terlilit liontin kearah 
langit. "Zabieru onoku no musume, 
aureriaaiborizanzabieru. Tsugi no densetsu wa, 
watashi ga yami o eien ni hakai suru no o tasukeru 
tame ni, sekai no subete no shizen no chikara o 
shokan simasu. Heiwa o atae, min'na no egao o 
tamochimashou!!." 


Sebuah cahaya putih yang sangat besar keluar dari benda 
pusaka dan melesat cepat kearah pasukan kegelapan. Saat 
itu juga seluruh pasukan kegelapan musnah. Tak sampai 
disitu, cahaya berwarna warni keluar dari tubuh Aurellia dan 
megelilingi tubuhnya. 


Penampilan Aurellia pun berubah, Ia mengenakan gaun 
perak dengan taburan Kristal yang sangat indah serta 
mahkota yang bertengger manis dikepalanya. Rambut yang 
berwarna pink bergelombang serta bola mata yang 
berwarna- warni. Sayapnya yang berwarna cyan menjadi 
dua kali lipat lebih besar dari sebelumnya. Semua orang 
yang melihat takjub dengan perubahan Aurellia. 


Cahaya itu melesat keatas dan membungkus seluruh medan 
perang. Cahaya-cahaya itu terus melesat memperbaiki 
seluruh kerusakan. Kini hutan menjadi lebih indah dengan 
pepohonan dan bunga berwarna-warni. Rumput yang begitu 
banyak tetesan darah berganti menjadi rumput baru. 
Gedung Academy dan Kerajaan kembali seperti semula. 
Aurellia yang melihat semua itu tersenyum. 


Uhuk... Uhuk... 


Cairan merah kental keluar dari mulut Aurellia namun itu 
tidak membuatnya berhenti. Semua orang menangis dan 
terus berteriak meminta Aurellia untuk menghentikannya 
namun Aurellia tetap melakukannya. la harus 
menyelesaikan ini semuanya. 


Lucifer berteriak kesakitan saat cahaya itu menembus 
tubuhnya. Teriakannya sangat memilukan siapapun yang 
mendengarnya. 


"Benda pusaka yang suci tidak cocok dengan orang yang 
serakah dan begitu buruk pikirannya!" ucap Aurellia. Darah 
terus keluar disela-sela batuknya namun ia tetap bertahan. 


"Argghhh" Tubuh Lucifer perlahan bercahaya. Cahaya itu 
berwarna hitam pekat lalu meledak menjadi debu. Cahaya 
berwarna-warni kembali masuk kedalam tubuh Aurellia. 
Tubuh Aurellia terpental sangat keras menabrak dinding 
pelindung. Saat dinding pelindung hilang, mereka berlari 
menghampiri Aurelia yang sudah tergeletak lemah ditanah. 


"Aurel, bertahanlah!" ucap Alnof dengan tangisnya. Aurellia 
tersenyum menatapnya. 


"Zoya bantu aku menyembuhkan Aurellia, CEPATT!" 
perintah Alnof. 


Dengan segera Zoya duduk disamping Aurellia, saat Zoya 
ingin mengarahkan tangannya pada Aaurellia, terlebih 
dahulu ditahan oleh Aurellia. 


"Kau harus disembuhkan rel" ucap Zoya dengan air mata 
yang sudah turun dengan deras. 


Aurellia menggeleng sembari tersenyum. 


"Alnof" Alnof mengangguk lalu memeluk Aurellia erat. 
Semua orang mengelilingi Aurellia dengan tangis melihat 
keadaannya. 


"Ja.. Jangan menangis" 


"Tidak Aurellia. Kau bodoh, keras kepala, apa kau tidak 
mendengarkan kami semua! Kenapa kau melakukan ini?!" 
ucap Alnof. Aurellia tersenyum mendengarnya. 


"Maaf aku tidak punya pilihan lain, aku tidak ingin melihat 
kalian terluka..." 


"Tapi kau-" 


"Kau sendiri yang pernah bilang padaku, jika ada satu 
Keajaiban kandas, maka akan ada banyak keajaiban yang 
tumbuh, aku percaya itu" ucap Aurellia di sela-sela 
batuknya. 


"Kau juga harus percaya pada ucapanmu" ucap Aurellia. 
Alnof mengangguk dan kembali memeluk Aurellia. 


"Dan Alnof..aku juga menyukaimu" ucap Aurellia seraya 
tersenyum. Alnof memeluk tubuh Aurellia dengan erat. 


Aurellia menatap mereka satu persatu dan berhenti pada 
bunda "Aurel.. apa yang kau lakukan hiks... Kenapa, kenapa 
kau tidak memberi tahu bunda hiks... Kau sendiri yang 
bilang akan melakukannya bersama... Kenapa kau 
berbohong... kenapa kau merencanakan ini hiks.. tanpa 
memberi tahu kami.... kita baru bertemu beberapa bulan 
dan kau ingin meninggalkan bunda? hiks...hiks.." ucap 
bunda. 


"Bu..bunda jangan menangis, ka..kau masih meliki ayah 
bukan?" 


Terlihat bunda hanya terdiam menatap Aurellia kosong 
dengan air mata yang tidak pernah berenti keluar. Lalu 
tatapan Aurellia beralih pada ayahnya. 


"A..ayah tolong jaga bunda dan juga semua rakyat kerajaan. 
Jadilah raja yang adil dan bijak. Dan untuk te..man teman, 
terima kasih karena kalian selalu ada untukku. Terimakasih 
karena mau berteman denganku yang hanya rakyat 
rendahan ini." ucap Aaurellia. 


"Disaat seperti ini kau masih bisa bercanda, kau keterlaluan 
rel" ucap Meira yang masih tak berhenti menangis. 


Aurellia tersenyum mendengarnya. la bahagia dapat 
menyelesaikan semuanya tanpa ada yang terluka. 


Perlahan Aurellia menutup matanya dengan teriakan histeris 
semua orang. Aurellia sudah tidak tahan dengan rasa sakit 
yang terus menggerogoti tubuhnya. Tapi rasa sakit ini tak 
sebanding dengan kemenangan yang ia raih. 


Aurellia berhasil.. 
Kami semua menang... 
Kini tugasnya telah selesai. 


Sebelum matanya benar-benar tertutup. la menatap Alnof 
dengan senyum yang hangat. Lalu semuanya gelap. 


LENDJ 


Yeyy... Akhirnya cerita ini tamat juga.. 


Nia putuskan cerita ini sudah selesai yaa.. ! Tapi Masih Ada 
epilognya loh sebagai tambahan, Jadi ditunggu yaa... 


Nia juga banyak berterimakasih kepada para readers yang 
mau mampir dan baca cerita yang Nia buat walaupun 
alurnya masih acak-acakkan dan rada gk Jelas . Makasih 
juga buat yang udah mau vote dan comen. 


Aku harap akhir cerita ini dapat memuaskan kalian 
semuanya.. 


Sekali lagi terimakasih. Sayang kalian banyak-banyak 
Sampai jumpa di part berikutnya.... 


“note : jangan lupa tinggalkan jejak“ 


Epilog 


Hallo guys, Welcome back to my story 
Sesuai yang udah aku janjiin sama kalian... So... Happy 
Reading 


“WARNING TYPO BERTEBARAN* 


Hari berganti menjadi minggu. Minggu berganti menjadi 
bulan. Bulan berganti menjadi tahun, begitu seterusnya. 
Setelah kejadian perang besar itu, semua kini berubah. 
Banyak sekali yang terjadi. 


Semua kembali berjalan normal, tanpa adanya iblis, 
kewaspadaan maupun kekhawatiran. Walaupun dunia ini 
sudah terbebas dari kegelapan. Tapi perasaan sedih terus 
mereka rasakan mengingat bagaimana sang legenda yang 
bernama Aurellia mempertaruhkan nyawanya untuk 
melindungi mereka 3 tahun lalu. Terlebih lagi sifat Alnof 
yang kembali dingin, bahkan lebih dingin dari yang 
sebelumnya. 


Saat ini mereka tengah berada di kantin untuk makan siang, 
sesekali mengobrol dan bercanda gurau agar mereka tak 
selalu memikirkan Aurellia. 


"Tak terasa kita sudah lulus dari academy ini." ucap Zoya. 


"Benar, dan kita juga harus menggantikan para orang tua 
kita" ucap Anta. 


"Pasti kita akan jarang berkumpul seperti ini" ucap Flo. 


"Alnof, mengapa kau dari tadi hanya diam saja?..." ucap 
Gery. 


"Kami tahu kau sangat terpukul atas kepergian Aurel, kami 
pun sama. Tapi mau sampai kapan kau seperti ini?" "Ucap 
Kenzie. 


"Sampai Aurel kembali bersamaku" ucap Alnof. 


"Kau tidak bisa egois. Aurel sudah pergi meninggalkan kita 
untuk selamanya" ucap Meira. 


"Aku yakin. Aku sangat yakin Aurel masih hidup" 
"Kau egois Alnof" ucap Flo. 


"Terserah kalian mau mengatakan apa, aku yakin dengan 
Keajaiban" 


"Andai melepaskannya akan semudah mengaum pada 
gelapnya malam, aku tak akan jadi seperti ini" batin Alnof. 


Setelah mengucapkan itu, Alnof pergi meninggalkan 
mereka. Mereka yang ditinggalkan hanya bisa 
menghembuskan nafas pasrah. 


"Aku tak menyangka karena kepergian Aurel, dia menjadi 
pribadi yang sangat dingin seperti ini" ucap Zoya. 


"Kita berdoa saja, semoga Alnof cepat dapat melupakan 
Aurel" ucap Gery. 


Disisi lain. 


"Mau sampai kau bersembunyi? Apa kau tidak ingin 
menemui mereka?" 


"Aku pasti akan menemui mereka. Ketika waktunya sudah 
tepat" 


Malam ini adalah malam peringatan kepergian Aurellia yang 
ketiga tahun sekaligus perayaan kemenangan mereka. 
Semua orang pergi dengan mengenakan pakaian terbaik 
mereka. Wanita dengan gaunnya yang indah dan lelaki 
dengan tuxedonya yang mempesona. Mereka semua 
berkumpul di aula yang sudah didekor sedemikian rupa. 


"Malam ini kita akan memperingati kepergian sang legenda 
kita yang ketiga tahun. Kita tidak akan pernah lupa atas 
pengorbanan yang telah ia lakukan. Jadi mari kita rayakan 
malam inndengan meriah dan berharap ia mendengarkan 
semua doa kita" ucap Miss Alfaria. 


Pesta dimulai, ada yang berdansa ada pula yang memilih 
berbincang dan memakan hidangan. Pesta dilaksanakan 
hingga tengah malam. Semua orang menunggu tepatnya 
hari kepergian Aurellia. 


Be ea AN Lila 


Hujan salju turun didalam aula dengan air berbentuk kupu- 
kupu. Tanaman merambat di dinding aula dengan sangat 
indah dan bercahaya. Semua orang bertanya apa yang 
sebenarnya terjadi, hingga Bunda mengambil alih perhatian 
semua orang. 


"Hallo semuanya, dimalam ini aku ingin menunjukkan 
sesuatu untuk kalian semua. Yang pasti akan membuat 
kalian sangat terkejut, mungkin juga senang... Kita 
kedatangan tamu yang sangat special hari ini" ucap Ratu 
Aguilani. 


Seorang gadis berjalan menghampiri Ratu dan Raja kerajaan 
Xavier lalu berdiri dihadapan semua orang. Kini mereka 
semua tercengang melihat siapa gadis itu. 


"Di..dia kembali?...." 


"Ta..tapi bagaimana mungkin?...." 
Banyak yang bertanya akan kedatangan gadis itu. 


"Kalian pasti sudah tahu siapa aku. Kalian pasti terkejut dan 
bertanya-tanya melihatku kembali. Kini aku akan 
menjelaskan semuanya pada kalian" 


"Awalnya kukira semua sudah berakhir. Kukira aku telah 
mati. Tapi tidak, alam berkehendak lain. Aku masih hidup." 


Flashback on 

"Eghh kepalaku?...." 
"Dimana ini?..." 

"Apa aku sudah di surga?..." 


Saat masih terheran dengan semuanya, tiba-tiba suara 
yang sangat Aurellia kenal membuatnya menoleh. 


"Aurellia, akhirnya kau sadar nak" 

Mereka memeluk Aurellia erat. 
"Bunda..Ayah..Bagaimana bisa aku?...." 
"Yah..Kau masih hidup. Kau hidup sayang." 
"Tapi kenapa kalian terlihat sangat lelah?" 
"Kami menunggumu bangun nak" 

"Berapa lama kalian menungguku sadar?" 


"Satu tahun" 


"Ayah, Bunda tolong ceritakan semua ini pada Aurel." 


Ayah dan bunda mengangguk dan mengambil nafas untuk 
bercerita. 


"Jadi, ketika kami melakukan penghormatan terakhir 
untukmu, semua orang terus menangis, Bunda minta pada 
ayahmu untuk memakamkanmu di istana. Saat kau ingin 
dipindahkan ke istana, bunda melihat jarimu bergerak, ada 
secercah cahaya yang muncul di dahimu. Awalnya bunda 
kira itu hanya imajinasi bunda atau bunda salah lihat. 
Namun cahaya yang ada di dahimu semakin besar dan 
berwarna-warni. Dan saat itu bunda yakin kalau kau masih 
hidup." jelas bunda 


"Setelah bundamu memberitahu hal itu pada ayah, kami 
merencanakan sesuatu. Kami membagi tugas, Ayah 
berbicara pada semua orang bahwa pemakamanmu hanya 
akan dilakukan oleh ayah dan bunda, sedangkan bunda 
membawamu ke tempat rahasia pertama kali kita bertemu. 
Dan untungnya semua berjalan dengan lancar tanpa ada 
yang curiga" lanjut Ayah. 


"Terimakasih Ayah, bunda" ucap Aurellia seraya memeluk 
kedua orang tuanya. 


Flashback off 


"Dan sejak saat itu, aku ingin sekali menemui kalian 
semua,namun aku berfikir untuk tidak mengganggu 
kehidupan kalian lagi. Tapi sekeras apapun aku menghindar, 
rasa rindu ku pada kalian semua tidak bisa di tanggung lagi. 
Tolong jangan salahkan orang tuaku, mereka hanya 
melakukan tugas mereka sebagai orang tua pada anaknya." 
ucap Aurellia. 


Terlihat sahabat-sahabat Aurellia sudah menangis. Mereka 
berlari kearah Aurellia dan memeluknya dengan erat. 


"Aku merindukan kalian" ucap Aurellia. 
"Kami juga merindukanmu Aurel. Kami senang kau kembali," 
"Kau jahat sekali....Meninggalkan kami seperti ini" 


Aurellia melepas pelukannya dan menatap mereka satu 
persatu sembari tersenyum haru. Lalu tatapannya beralih 
pada seseorang yang selama ini ia rindukan. Aurellia 
tersenyum menatapnya dan berjalan kearahnya. 


"Saat aku berfikir tidak akan pernah kembali, aku selalu 
teringat pada seseorang yang telah mengajarkanku tentang 
nyatanya keajaiban. Dan karena itu aku mewujudkan 
keajaiban itu" ucap Aurelli dengan mata yang tak pernah 
luput dari Alnof. 


Namun tak diduga, perlakuan Alnof membuat Aurellia 
menegang. la memeluk Aurellia dengan sangat erat seakan 
tidak ingin kehilangannya lagi. Aurellia membalas pelukan 
Alnof tak kalah erat. 


"Aku merindukanmu Aurel. Sangat sangat merindukanmu" 
ucap Alnof. 


"Aku pun sama. Aku juga sangat merindukanmu Alnof" Ucap 
Aurellia. 


"Ekhm....Berasa dunia milik berdua ya.." Suara itu membuat 
Alnof dan Aurellia melepas pelukan mereka. 


Tukk 


"Heh!.. Kenapa kau menggangggu mereka" Ucap Meira 
seraya memukul kepala Anta. 


"Hehehe..maaf, silahkan lanjutkan" ucap Anta dengan 
cengiran bodohnya. Semua orang tertawa melihat kelakuan 
mereka. 


"Aurel" panggilan seseorang membuat Aurellia menoleh. 


"Aku mau minta maaf atas perlakuanku selama ini" ucapnya 
seraya menundukkan kepala. 


Aurellia menghampiri gadis itu dan memeluknya. "Tidak apa 
Violint, aku sudah memaafkanmu" ucapnya seraya melepas 
pelukannya. 


"Makasih Aurel, kau memang orang yang baik" ucap Violint 
dengan tersenyum yang dibalas senyum oleh Aurellia. 


Semua orang tersenyum dan bahagia akan kehadiran 
Aurellia yang telah kembali ditengah-tengah mereka semua. 


Cahaya sang mentari memperlihatkan cahayanya yang 
hangat. Kerajaan Xavier dan kerajaan Aliansi saat ini tengah 
berkumpul bersama untuk menyambut hari bahagia yang 
akan datang 2 hari lagi. 


"Aurel....." Panggil Zoya dengan nada menggoda yang tiba- 
tiba muncul bersama Flo dan Meira. Aurellia yang tengah 
membaca novel dengan tenang di taman kerajaan langsung 
terkejut dengan kedatangan ketiga putri itu. 


"Zoya, Flo, Meira, apa yang kalian lakukan disini? " ucap 
Aurellia senang. Kini ia lebih terbuka dengan sahabat- 
sahabatnya. Tidak ada lagi kata-kata singkat. 


"Harusnya kami yang bertanya seperti itu, kenapa kau 
disini? Bukankah tinggal 2 hari lagi pernikahanmu dengan 
Pangeran Alnof?" Tanya Flo bingung. 


Aurellia hanya tertawa menjawab pertanyaan Flo. 2 hari lagi 
adalah hari pernikahan Sang Legendaris dengan Pangeran 
Kerajaan api, hari yang sangat ditunggu-tunggu oleh 
Kerajaan termasuk Aurellia sendiri. 


"Kenapa Aurel?" Tanya Meira bingung saat melihat Aurellia 
yang hanya tertawa. 


"Oh..Tidak, aku hanya teringat ketika Alnof melamarku," 
jelas Aurellia seraya tertawa kecil. Ingatan saat Alnof 
pertama kali melamar Aurellia kembali teringat, jelas sekali 
kegugupan Alnof saat menyatakan perasaannya. Membuat 
Aurellia tidak bisa melupakan betapa manisnya wajah Alnof 
saat itu. 


"Lalu bagaimana dengan kalian? Apa kalian tidak ingin 
menikah?" Tanya Aurellia. 


"Aku akan segera menyusulmu" ucap Flo seraya 
memperlihatkan cincin yang tersemat dijari manisnya. 


"Wahh selamat ya Flo, semoga pernikahanmu dengan 
Pangeran Kenzie berjalan lancar" ucap Aurellia dengan 
tersenyum. "Terima kasih Aurel" ucap Flo juga dengan 
senyumnya. 


"Kalau aku baru akan bertunangan dengan Pangeran Anta " 
ucap Meira. "Selamat ya Meira" ucap Aurellia. "Terimakasih" 
balas Meira. 


"Kalau kau Zoya? Bagaimana kau dengan Pangeran Gery?" 
Tanya Aurellia pada Zoya. 


"Ntahlah, aku kesal dengannya. Dia terus saja menggodaku, 
tapi tidak melamar-melamarku" ucap Zoya. 


"Jadi kau ingin aku segera melamarmu juga Putri Zoya Auva 
Elderscobia?" ucap suara seorang lelaki dari belakang Zoya. 
Zoya menoleh dan terkejut melihat siapa orang yang berada 
dibelakangnya. 


"Upss..orangnya datang" ucap Zoya seraya menutup 
mulutnya. Kami tertawa dengan sikap Zoya yang tidak 
pernah berubah. 


Hari yang ditunggu-tunggu akhirnya tiba. Pernikahan antara 
Pangeran Api dengan Putri legendaries.  Aurellia 
mengenakan gaun putih dengan mahkota putih yang 
menghiasi rambut pinknya turun bersama Alnof yang 
mengenakan seragam kerajaan berwarna hitam menuju 
altar. 


Terlukis wajah kegembiraan diantara semua orang di sana. 
Doa untuk kedua pasangan baru dipanjatkan. Alnof 
mengucapkan janji pernikahannya dengan sangat lancar 
dan tegas. 


Setelah resmi menjadi pasangan suami istri. Alnof dan 
Aurellia keluar dari altar dengan disambut meriah oleh 
penduduk kerajaan Xavier yang menyambut raja dan ratu 
baru mereka. "Hidup Yang Mulia Raja Alnof! Hidup Yang 
Mulia Ratu Aurellia!" 


"Apa sekarang aku boleh mengatakannya?" Tanya Alnof 
pada Aurellia. 


"Mengatakan apa?" Tanya Aurellia. 


"Aku Alnof, seorang pria pemberani yang mengatakan 
bahwa aku mencintaimu, aku menyayangimu, aku tidak 


ingin kehilanganmu, aku ingin selalu bersamamu menjadi 
suamimu selamanya." ucap Alnof serius. Terlihat jelas sekali 
rona merah di pipi Aurellia karena malu. 


"Aku juga. Aku Aurellia, seorang wanita pemberani yang 
sangat mencintai dan menyayangi Alnof yang kini telah 
menjadi suamiku, bersamaku selama-lamanya." ucap 
Aurellia dengan tersenyum manis. 


"Terimakasih Aurellia, terimakasih telah kembali bersamaku." 
ucap Alnof lalu mencium keningAurellia. 


Sorakan kegembiraan dengan jatuhan mawar putih yang 
sangat indah membuat kebahagiaan tiada tara bagi mereka 
semua. 


*note : jangan lupa tinggalkan jejak* 


Epilog 


Hallo guys, Welcome back to my story 
Ini epilog terakhir yaa... Happy Reading 


6 tahun kemudian.... 


Seorang wanita berambut pink sepinggang itu mengulas 
senyum menatap kearah seorang anak laki-laki yang sednag 
berlarian kesana kemari, dengan manik mata cyannya yang 
begitu berkilau terterpa sinar matahari. Dia selalu 
membentuk eye smile, perasaan bahagia begitu 
membuncah tak terkendali dalam dirinya. 


"Stev! kan udah bunda bilang jangan coba-coba buat 
terbang! jadinya jatuh kan" Wanita itu berlari kecil sambil 
menatap garang anak lelaki berumur 5 tahun itu, membuat 
bocah itu merenggut kesal. 


"Ihh bunda, aku kan mau kayak bunda" berontak Stev. 


"Kamu masih kecil sayang, kalau kamu sudah besar nanti 
bunda ajari yaa" bujuk wanita itu. 


"Janji yaa.." ucap anak lelaki itu. Wanita itu mengangguk 
membuat Stev melompat senang. 


"Wah.. kenapa ini anak ayah lompat-lompat" tiba-tiba suara 
bariton muncul dari belakang, membuat mereka menoleh ke 
arah suara. 


"AYAH!!!" Stev tersenyum lebar seraya berlari cepat dan 
melompat kearah gendongan pria itu, untuk saja sang pria 
sigap menangkapnya. 


"Masa ya yahh... kata Bunda kalo Stev sudah besar, Stev 
mau diajari terbang sama bunda. Tapi Kapan ya Stev besar?" 
ucap Stev polos. 


Sepasang insan itu tertawa mendengar kepolosan Stev 
dalam berbicara. 


"Sebentar lagi Stev juga besar kok" ucap Pria itu membuat 
Stev kembali bersorak senang. 


Seperti yang kalian ketahui sebelumnya. Aurellia dan Alnof 
sudah menjadi sepasang suami istri. Mereka dikaruniai 
seorang anak lelaki yang lucu juga tampan. Aurellia tanpa 
sadar tersenyum lihat perbincangan antara ayah dan anak 
itu. 


"Kenapa hmm" tangan Alnof sudah berada diatas tangan 
mungilnya, ibu jarinya mengelus pelan tangannya. Sangat 
hangat. 


Aurellia menggeleng sekali, "tidak apa kok, Yah" Alnof kali 
ini mengangkat tanganya, lalu membelai rambut pink 
Aurellia lembut. 


"Kamu tahu, aku sangat bahagia bisa memilikimu," 
senyuman yang sangat langka itu bisa Aurellia dapatkan 
dengan mudah, Alnof selalu berhasil membuat hatinya 
berdebar-debar. 


"Ihh Ayah sama bunda kalau mau mesra-mesraan jangan di 
depan Stev dong" ucap Stev sambil mengrucutkan bibirnya. 
Mereka berdua menepuk jidatnya. Mereka lupa kalau sudah 
ada Stev diantara mereka. Namun detik berikutnya mereka 
Sama-sama tertawa. 


"Ayah, Bunda, masa aku bisa mengeluarkan kristal dan es 
bersamaan" ucap lugu Stev. 


Aurellia dan Alnof saling pandang terkejut mendengar 
ucapan anaknya. 


"Bisa kau tunjukan pada kami?" ucap Alnof 


Stev berkonsentrasi mengeluarkan kristal dan es yang tadi 
ia bialang dan benar saja, es keluar dari tangan kanan 
sedangkan api keluar dari tangan Kkirinya. Dua element 
langka bisa ia kendalikan bersamaan. Raja Rowland yang 
kebetulan lewat pun berhenti karena melihat kekuatan 
cucunya. 


"Stev, bagaimana kau melakukannya?" Tanya Raja Rowland. 
"Aku tidak tahu kek, tau- tau aku bisa saja" lugu Stev 


"Tapi bagaimana bisa, usianya masih 5 tahun, masih terlalu 
kecil untuk bisa mengendalikan element langka itu." Ucap 
Aurellia cemas. 


"Bukan seharusnya dia baru bisa mengendalikan element 
langka kalau umur dia telah genap 17 tahun?" Tanya Alnof. 


"Kalian tidak perlu takut, selama kalian mengajarinya 
dengan benar, itu tidak akan membahayakan dirinya 
maupun orang lain" ucap Raja Rowland. 


"Tapi bagaimana jika Lucifer juga hidup kembali karena ini?" 
cemas Aurellia. 


"Tenaglah, percayakan semua pada takdir" ucap Raja 
Rowland. 


Hiduplah seperti bunga dandelion. Meski tampak rapuh, tapi 
memiliki semangat baru yang hebat dalam mencari 
kehidupan baru di luar sana. Mampu terbang tinggi, 
menjelajah luas menentang angin, sampai akhirnya 
mendarat di tempat baru kemudian tumbuh menjadi jiwa 
yang baru. Tujuan hidupnya hanya satu. Setelah ia terbang 
melintasi jagad raya, meniti kehidupan yang penuh 
kesulitan. Suatu saat nanti, sejauh apapun ia pergi, dia akan 
kembali lagi ketempat dimana dia berasal. 


~ Aurellia Ivory Zanxavier ~ 


[END] 
Akhirnya cerita ini tamat juga. Gimana nih Epilognya? 


Maaf yaa kalo Epilognya tidak sesuai dengan harapan 
kalian. Semoga kalian suka ya.. :) 


Dan makasih banyak yang udah setia baca cerita Nia dari 
awal sampai akhir juga yang udah mau vote dan coment. 
Terimakasih atas dukungan kalian. 


*note : jangan lupa tinggalkan jejak* 


Misi 
Hallo readersku semuanya.... 
Gimana nih kabarnya? sehat-sehat semua kan? 


Thank you so much buat kalian yang udah ngikutin Xavier 
Academy dari awal sampai akhir. Nia seneng kalau kalian 
suka sama cerita Nia. 


Makasih juga buat kalian yang udah mendukung cerita ini 
dengan memberi vote dan comment serta buat yang selalu 
sabar nunggu Nia update. Sekali lagi makasihh.. 


Maaf kalau ada kekuarangan dalam cerita ini atau ceritanya 
terlalu pendek karena jujur ini cerita pertama Nia. Nia belum 
terlalu pandai dalam membuat cerita, jadi mohon 
dimaklumkan yaa... 


Nia seneng banget pas punya 4 atau 5 readers setia, 
memang gk banyak tapi mereka berharga banget buat Nia. 
Terutama keadaan Nia adalah penulis pemula / baru. 
Pokoknya makasih banyak-banyak buat kalian semua. 


Oh iya... Kira-kira kalian ada saran gk buat cerita Nia 
selanjutnya? 


Fantasy? Romansa? atau apa? Kalo ada silahkan comment 
yaa... 


Buat yang reguest seguel, nanti Nia pikirin dulu okeee.. 
Jangan lupa 3 M nya... 


Jaga kesehatan selalu dan jangan lupa memakai masker jika 
kalian sedang berada di luar rumah. 


Babayyy!! 


Sampai jumpa di cerita Nia selanjutnya 


Salam manis 
~ Nia- 


